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ABSTRAK 

Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis 
Discovery Based Unity Of Sciences (DBUS) untuk 

Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas XI SMA 

 
Diana Nur Azizah 

1908086063 
 

Salah satu tantangan dalam mempersiapkan siswa 
sebagai generasi unggul adalah keterampilan berpikir kritis. 
Sistem pendidikan di Indonesia masih fokus pada 
penyampaian informasi daripada perkembangan 
keterampilan berpikir kritis siswa sehingga diperlukan inovasi 
dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan dari pengembangan petunjuk 
praktikum biologi berbasis model Discovery Based Unity of 
Sciences (DBUS) untuk memberdayakan keterampilan berpikir 
kritis siswa kelas XI SMA. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian pengembangan (Research and Development) 
dengan model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang 
digagas oleh Thiagarajan et al pada 1974. Petunjuk praktikum 
biologi berbasis  Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) 
untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa 
kelas XI SMA termasuk kategori sangat layak ditinjau 
berdasarkan nilai 77% dari ahli media, 91% dari ahli materi, 
97% dari ahli metodologi dan integrasi nilai Islam, 92% dari 
ahli berpikir kritis, 96% dari guru, serta 88% dari uji 
keterbacaan dan respon siswa. 
Kata Kunci: Discovery Based Unity of Sciences (DBUS), Berpikir  

 Kritis, Petunjuk Praktikum  
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Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan Nomor 

0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) 

disengaja secara konsisten supaya teks Arabnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Adaptasi terhadap revolusi industri 4.0 masih 

berjalan namun wacana mengenai revolusi industri 5.0 

telah muncul. Perkembangan teknologi mendorong ilmu 

pengetahuan melaju pesat dan menghadirkan tantangan di 

berbagai bidang, termasuk pendidikan. Pendidikan 

memikul tugas fundamental dalam membangun sumber 

daya manusia yang unggul untuk menghadapi era yang 

kompetitif (Wijaya et al., 2016). Keterampilan abad 21 

merupakan salah satu tantangan dalam mempersiapkan 

siswa sebagai generasi unggul yang terdiri dari 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

komunikasi, kreatif dan inovatif, serta kolaborasi 

(Kemendikbud, 2017). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan 

keterampilan mengimplikasikan kegiatan dengan 

menguraikan, menganalisis, mengevaluasi, meringkas, 

menaksir hasil pemikiran, membuat keputusan, dan 

mengimplementasikan pengetahuan baru (Facione, 2020). 

Berpikir kritis menekankan pada dasar logis dan rasional 

berdasarkan prosedur analisis, pengujian, dan evaluasi 

(Wulandari & Warmi, 2022). Keterampilan berpikir kritis 

dari pendidikan suatu negara dapat dilihat dengan 
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mengkaji hasil PISA (Programme for International Student 

Assessment). Hasil PISA 2022 menempatkan Indonesia 

pada urutan 68 dari 81 negara dengan nilai sains 383 dari 

rata-rata 483 (OECD, 2023). Siswa yang mencapai level 2 

atau lebih adalah 34% dari rata-rata 76%. Siswa yang 

mencapai level 5/6 adalah 0% dari rata-rata 7%. Level 

tersebut menunjukkan bahwa semakin kecil levelnya maka 

semakin kecil pula tingkat keterampilan berpikir kritisnya. 

Kajian hasil PISA dapat menjadi bahan refleksi dan inovasi 

untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Sistem pendidikan di Indonesia masih berkutat pada 

penyampaian informasi daripada perkembangan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Penyajian materi 

berorientasi pada indikator kompetensi dasar yang 

ditetapkan oleh pemerintah dan kurang memperhatikan 

indikator keterampilan berpikir kritis. Guru selaku 

pelaksana kegiatan belajar di kelas harus memperhatikan 

keterampilan berpikir kritis siswa selama pembelajaran 

(Khasanah et al., 2019). 

Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis siswa 

dapat dilakukan dengan penerapan model, metode, media, 

dan bahan ajar yang memuat indikator keterampilan 

berpikir kritis. Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) 

adalah model pembelajaran yang dikembangkan dari 
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model discovery dengan memasukkan integrasi sains 

dengan unsur-unsur daerah dan nilai-nilai agama. Sintaks 

atau tahapan model ini terdiri dari stimulasi menggunakan 

kearifan lokal, rumusan masalah, observasi dan 

pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi 

berdasarkan agama, serta generalisasi dan penyadaran 

(Khasanah et al., 2019). 

Upaya memberdayakan keterampilan berpikir kritis 

dengan Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) bisa 

diterapkan dalam berbagai pelajaran, termasuk biologi. 

Pembelajaran biologi berkaitan erat dengan memberikan 

pengalaman empiris secara langsung dan tidak langsung 

untuk memberdayakan kompetensi siswa dalam mengenal 

lingkungan sekitarnya (Wati & Pujiastutik, 2017). 

Pemberian pengalaman tersebut dapat dilakukan melalui 

kegiatan praktikum. Pelaksanaan praktikum 

membutuhkan petunjuk praktikum. Petunjuk praktikum 

merujuk pada buku berisi kumpulan petunjuk praktikum 

sebagai sarana supaya kegiatan praktikum di laboratorium 

lancar, tujuan pembelajaran tercapai, dan meminimalisir 

resiko kecelakaan (Andriani, 2017). 

Berdasarkan Permendikbud No. 59 Th. 2014, aspek 

kerja ilmiah atau praktikum termasuk dalam aspek 

keterampilan. Kelas XI termasuk kategori kelas menengah 
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di tingkat sekolah menengah atas yang telah memperoleh 

praktikum pada kelas X. Praktikum biologi kelas X fokus 

pada observasi sedangkan praktikum biologi kelas XI fokus 

pada observasi dan pengujian. Materi biologi kelas XI 

semester gasal memuat kompetensi dasar keterampilan 

dengan kegiatan praktikum adalah kompetensi dasar 4.1 

(Sel), 4.2 (Bioproses Sel), 4.3 (Jaringan Tumbuhan), 4.4 

(Jaringan Hewan), 4.6 (Sistem Sirkulasi), dan 4.7 (Sistem 

Pencernaan). Materi biologi kelas XI semester genap yang 

memuat kegiatan praktikum adalah sistem respirasi dan 

sistem ekskresi. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka 

pengembangan petunjuk praktikum ini menggunakan 

materi biologi kelas XI semester gasal.  

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara 

dan tes. Wawancara dilakukan pada guru yang mengajar 

mata pelajaran biologi kelas XI MIPA di MAN Kendal 

(Budiana, S.Pd., M.Si. pada 13 Desember 2022) untuk 

mengetahui pembelajaran biologi yang dilakukan, 

khususnya praktikum (lihat Lampiran 1, halaman 79). 

Kegiatan praktikum biologi mengandalkan petunjuk 

praktikum di buku teks (lihat Lampiran 2, halaman 82). 

Guru menyampaikan muatan agama dan kearifan lokal 

pada beberapa materi secara umum saat pembelajaran di 

kelas, namun hal tersebut tidak dilakukan secara 
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terstruktur. Pembelajaran belum memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis sehingga perlu upaya 

pemberdayaan keterampilan tersebut. Hal ini ditunjukkan 

melalui hasil tes keterampilan berpikir kritis pada 30 siswa 

kelas XI-A MAN Kendal yang memperoleh nilai rata-rata 

26% (lihat Lampiran 5, halaman 94). Menurut Facione 

(2013), persentase tersebut termasuk dalam kategori tidak 

berpikir kritis. Berdasarkan analisis kebutuhan diketahui 

bahwa dibutuhkan inovasi petunjuk praktikum dengan 

integrasi kearifan lokal dan nilai agama untuk 

memberdayakan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Petunjuk praktikum berbasis Discovery Based Unity 

of Sciences (DBUS) diharapkan menjadi alternatif bahan 

ajar saat praktikum agar siswa memenuhi kompetensi 

dasar keterampilan sekaligus memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis melalui analisis integrasi sains 

dengan kearifan lokal dan nilai agama. Muatan kearifan 

lokal diharapkan mampu menanamkan rasa cinta tanah air 

sebagai pendidikan karakter Pancasila, sedangkan muatan 

nilai agama diharapkan mampu meningkatkan keimanan 

sebagai nilai spiritualitas. Pengembangan ini dilakukan 

sebagai penelitian dengan judul “Pengembangan Petunjuk 

Praktikum Biologi Berbasis Discovery Based Unity of 
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Sciences (DBUS) untuk Memberdayakan Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan dunia pendidikan untuk mempersiapkan 

siswa sebagai sumber daya manusia yang unggul 

dengan keterampilan berpikir kritis. 

2. Sistem pendidikan di Indonesia masih berfokus pada 

penyampaian informasi daripada perkembangan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

3. Pembelajaran biologi membutuhkan model yang 

memberdayakan keterampilan berpikir kritis. 

4. Praktikum membutuhkan petunjuk praktikum yang 

memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa. 

5. Tingkat keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI-A 

MAN Kendal masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan untuk menghindari 

perluasan masalah yang tidak terarah, maka ditetapkan 

batasan sebagai berikut: 

1. Petunjuk praktikum dikembangkan dari materi biologi 

kelas XI semester gasal. 
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2. Petunjuk praktikum dikembangkan berdasarkan 

kompetensi dasar 4.1 (Sel), 4.2 (Bioproses Sel), 4.3 

(Jaringan Tumbuhan), 4.4 (Jaringan Hewan), 4.6 

(Sistem Sirkulasi), dan 4.7 (Sistem Pencernaan). 

3. Uji coba produk merupakan uji keterbacaan dan 

respon siswa terhadap produk. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dibentuk 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain petunjuk praktikum biologi berbasis 

Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) untuk 

memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas XI SMA? 

2. Bagaimana kelayakan petunjuk praktikum biologi 

berbasis  Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) 

untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas XI SMA? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan petunjuk praktikum biologi berbasis 

Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) untuk 

memberdayakan  keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas XI SMA. 
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2. Menguji kelayakan petunjuk praktikum biologi 

berbasis Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) 

untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas XI SMA. 

F. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan ini diharapkan dapat memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi pengetahuan tentang 

inovasi petunjuk praktikum. 

b. Memberikan pilihan bahan ajar untuk 

pembelajaran, khususnya praktikum. 

c. Memotivasi peneliti lain untuk mengembangkan 

bahan ajar lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Sekolah 

Memberi inovasi petunjuk praktikum 

melalui integrasi sains dengan agama dan kearifan 

lokal sebagai pengembangan kualitas 

pembelajaran biologi untuk meningkatkan kualitas 

sekolah. 

b. Untuk Guru 

Memberi inovasi bahan ajar untuk 

pembelajaran biologi, khususnya praktikum. 
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c. Untuk Siswa 

Memenuhi kompetensi dasar keterampilan, 

memberdayakan keterampilan berpikir kritis, 

menumbuhkan rasa cinta tanah air, menumbuhkan 

keimanan setelah pembelajaran biologi. 

d. Untuk Peneliti 

Menambah pengetahuan, keterampilan, 

serta pengalaman dalam mengembangkan dan 

menghasilkan produk baru di bidang pendidikan 

sebagai bekal mempersiapkan diri menjadi guru. 

e. Untuk Peneliti Lain 

Menjadi referensi dan perbandingan untuk 

menjalankan riset serupa. 

G. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan petunjuk praktikum dilakukan 

berdasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan adalah petunjuk 

praktikum berbasis Discovery Based Unity of Sciences 

(DBUS) dan terintegrasi indikator keterampilan 

berpikir kritis. 

2. Petunjuk praktikum dapat dimanfaatkan dalam 

kegiatan belajar mengajar, khususnya praktikum. 
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3. Petunjuk praktikum dapat dimanfaatkan dalam 

kegiatan belajar untuk memberdayakan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan merupakan petunjuk 

praktikum dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Petunjuk praktikum berupa bahan ajar cetak dengan 

kertas HVS ukuran A4. 

2. Komponen petunjuk praktikum berisi sampul depan, 

kata pengantar, daftar isi, isi, daftar pustaka, dan 

sampul belakang. Isi terdiri atas 6 judul praktikum 

dengan sistematika sebagai berikut: 

a. Judul praktikum 

b. Kompetensi Dasar (KD) 

c. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

d. Tujuan praktikum 

e. Dasar teori dengan integrasi kearifan lokal dan 

nilai agama 

f. Alat dan bahan 

g. Langkah kerja 

h. Hasil pengamatan 

i. Pertanyaan 

j. Kesimpulan
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Petunjuk Praktikum 

Kata buku petunjuk dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia memiliki pengertian yaitu buku yang isinya 

keterangan dan petunjuk praktis untuk melakukan 

sesuatu. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 36/D/O/2001 Pasal 5, 

petunjuk praktikum merupakan pedoman pelaksanaan 

praktikum yang berisi tata cara persiapan, 

pelaksanaan, analisis data, dan pelaporan. Pedoman 

tersebut disusun dan ditulis oleh kelompok staf 

pengajar yang menangani praktikum tersebut dan 

mengikuti kaidah tulisan ilmiah. Petunjuk praktikum 

merujuk pada buku yang berisi kumpulan petunjuk 

praktikum sebagai sarana demi kelancaran kegiatan 

praktikum di laboratorium, tercapainya tujuan 

pembelajaran, dan mencegah resiko kecelakaan 

(Andriani, 2017). 

Kegiatan praktikum juga dapat menggunakan 

bahan ajar lain seperti LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) eksperimen dan LKP (Lembar Kerja Praktikum). 

LKPD terdiri dari 2 macam, yaitu LKPD non 

eksperimen dan LKPD eksperimen. LKPD non 
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eksperimen merupakan lembar kerja yang menuntun 

siswa untuk diskusi, sedangkan LKPD eksperimen atau 

berbasis praktikum merupakan lembar kerja yang 

berisi petunjuk praktikum (Roza & Chania, 2018). LKP 

merupakan pengembangan dari Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dengan pembelajaran praktikum. Petunjuk 

praktikum, LKPD eksperimen, dan LKP memiliki 

persamaan fungsi, struktur, dan isi. Perbedaannya 

adalah LKPD eksperimen dan LKP menyediakan ruang 

untuk respon siswa, sedangkan petunjuk praktikum 

tidak digunakan sebagai lembar pengisian respon 

siswa. 

2. Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) 

Pendidikan nasional memiliki tujuan utama yang 

tercantum di alinea 4 pembukaan UUD 1945 pada 

kalimat “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Menurut 

UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 2, pendidikan 

nasional merupakan pendidikan berlandaskan 

Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai 

agama, kebudayaan nasional, dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman. Perkembangan teknologi 

yang mendorong ilmu pengetahuan melaju pesat 

membuat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menanggapi dengan menetapkan kompetensi 
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keterampilan abad 21 yang salah satunya adalah 

keterampilan berpikir kritis.  

Ada banyak hal yang bisa diimplementasikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat diimplementasikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional serta 

menyisipkan indikator keterampilan berpikir kritis 

dalam pembelajaran adalah Discovery Based Unity of 

Sciences (DBUS), Model ini adalah pengembangan 

model discovery melalui integrasi sains dengan unsur-

unsur daerah dan nilai-nilai agama.  

Unity of sciences atau wahdatul ulum adalah 

pendekatan pembelajaran dengan integrasi beberapa 

ilmu pengetahuan. Paradigma unity of sciences ada 3 

strategi, yaitu humanisasi ilmu-ilmu  keislaman, 

spiritualisasi ilmu modern, dan revitalisasi kearifan 

lokal. Humanisasi merupakan rekonstruksi ilmu Islam 

agar semakin kontekstual dengan masalah di 

kehidupan nyata (Fanani, 2012). Spiritualisasi ilmu 

modern merupakan penyadaran bahwa ilmu 

bersumber dari ayat Allah yang didapat dari wahyu 

Allah serta eksplorasi akal dan alam (Khasanah et al., 

2018). Revitalisasi kearifan lokal merupakan 
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penguatan ajaran luhur dan budaya di masyarakat 

(Fanani, 2012). 

Penerapan unity of sciences dalam pembelajaran 

sains berdasarkan penyesuaian para ahli dilakukan 

melalui strategi berikut (Khasanah et al, 2018): 

1. Islamisasi ilmu modern, melalui langkah berikut: 

a. Menghadirkan Allah dalam asal usul ilmu 

pengetahuan (epistemologi) 

b. Menghadirkan etika dalam setiap penalaran 

ilmu dalam aspek materi kajian maupun fungsi 

dan manfaat ilmu 

c. Menghadirkan dalil naqli (Al Qur’an dan hadis) 

dalam setiap penalaran ilmu 

2. Revitalisasi kearifan lokal, melalui langkah berikut: 

a. Pengakuan atas eksistensi kearifan lokal dalam 

topik pembahasan pada ilmu sains 

b. Pemanfaatan kearifan lokal dalam penalaran 

ilmu sains 

c. Pengembangan atau pelestarian kearifan lokal 

dalam penalaran ilmu sains 

Sintaks atau langkah pembelajaran model ini 

meliputi; stimulasi menggunakan kearifan lokal (local 

wisdom orientation), rumusan masalah (analytical 

statement), pengamatan dan pengumpulan data 
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(observation and data collection), pengolahan data 

(data processing), verifikasi berdasarkan agama 

(association based on religion), serta generalisasi dan 

penyadaran (generalization and awareness) (Khasanah 

et al., 2019). 

Sintaks yang dilakukan akan menuntun siswa 

untuk mengasah keterampilan berpikir kritis dengan 

menganalisis integrasi sains dengan unsur-unsur 

daerah dan nilai-nilai agama. Penyisipan unsur-unsur 

daerah atau kearifan lokal bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa cinta tanah air atas kebudayaan 

nasional. Tujuan penyisipan nilai-nilai agama adalah 

bentuk pembelajaran berakar pada nilai agama untuk 

menanamkan keimanan. 

3. Keterampilan Berpikir Kritis  

Salah satu kompetensi keterampilan abad 21 

adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan 

berpikir kritis adalah keterampilan mengimplikasikan 

kegiatan dengan menguraikan, menganalisis, 

mengevaluasi, meringkas, menaksir hasil pemikiran, 

membuat keputusan, dan mengimplementasikan 

pengetahuan baru (Facione, 2020). Berpikir kritis 

menekankan pada dasar logis dan rasional 
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berdasarkan prosedur analisis, pengujian, dan evaluasi 

(Wulandari & Warmi, 2022).  

Beberapa ahli yang mengemukakan indikator 

berpikir kritis yang berbeda. Berdasarkan 

pertimbangan keselarasan indikator dengan 

keterampilan yang diharapkan ada dalam produk yang 

akan dikembangkan maka dipilih indikator berpikir 

kritis oleh Facione (2020) dengan indikator sebagai 

berikut: 

a. Interpretasi yaitu kemampuan memahami dan 

mengungkapkan arti dari kriteria, prosedur, 

aturan, keyakinan, konvensi, penilaian, peristiwa, 

data, situasi, atau pengalaman. Sub indikatornya 

meliputi mengkategorikan, menguraikan makna, 

dan mengklarifikasi makna 

b. Analisis yaitu keterampilan menentukan kaitan 

inferensial antar deskripsi, konsep, pertanyaan, 

atau pernyataan; kemampuan mengekspresikan 

pendapat, informasi, alasan, pengalaman, 

penilaian, atau keyakinan. Sub indikatornya 

meliputi memeriksa gagasan, menentukan alasan, 

serta mengidentifikasi argumen dan pernyataan. 

c. Inferensi yaitu kemampuan mengidentifikasi 

berbagai elemen untuk menyimpulkan; 
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kemampuan menentukan hipotesis; kemampuan 

mempertimbangkan informasi dari pertanyaan, 

deskripsi, konsep, pendapat, keyakinan, penilaian, 

bukti, prinsip, pernyataan, atau data. Sub 

indikatornya meliputi membuktikan pertanyaan, 

alternatif hipotesis, dan menentukan kesimpulan 

secara logis. 

d. Evaluasi yaitu kemampuan menilai kredibilitas 

pendapat, keyakinan, penilaian, situasi, 

pengalaman, atau persepsi; kemampuan menilai 

kelogisan dari hubungan logis atau inferensial 

aktual antara pertanyaan, deskripsi, atau 

pernyataan. Sub indikatornya meliputi menilai 

kredibilitas pernyataan, dan menilai kualitas 

pendapat. 

e. Eksplanasi yaitu kemampuan menyatakan dan 

membuktikan alasan dengan bukti, konsep, 

metode, kritis, dan konteks; kemampuan 

menyajikan penalaran melalui argumen yang 

masuk akal. Sub indikatornya meliputi 

menjelaskan hasil, membenarkan prosedur, dan 

menyajikan pendapat. 

f. Regulasi diri yaitu kemampuan untuk memonitor 

kegiatan kognitif, elemen kegiatan, dan hasilnya 
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yang dilakukan dalam analisis dan evaluasi 

terhadap penilaian inferensi mandiri. Sub 

indikatornya yaitu monitor dan koreksi mandiri. 

Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis bisa 

diupayakan melalui implementasi indikator berpikir 

kritis dalam pembelajaran, misal model dan bahan ajar. 

Model pembelajaran yang dapat memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis dengan memfasilitasi 

siswa dalam mengkonstruksi pemahamannya 

diantaranya yaitu Discovery Learning, Project Based 

Learning, Problem Based Learning, dan lain sebagainya 

(Wuryanto & Abduh, 2022). Teknik atau metode yang 

dapat digunakan adalah diskusi, eksperimen, 

observasi, praktikum, dan sebagainya.  

Proses pemberdayaan keterampilan berpikir 

kritis dapat diimplementasikan melalui beberapa hal 

seperti menganalisis pengetahuan dari kelas dengan 

peristiwa di kehidupan sehari-hari, menganalisis 

argumen dan interpretasi menjadi pemahaman, 

menghubungkan beberapa konsep pengetahuan, 

mengidentifikasi sebab akibat, memilah dan 

menyimpulkan informasi, serta memiliki konsep 

berpikir yang terstruktur. Inti dari keterampilan 
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berpikir kritis menekankan pada pemahaman, analisis, 

dan evaluasi (Kartimi, 2013). 

4. Materi Biologi Kelas XI SMA 

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran 

khusus yang wajib dipelajari oleh siswa sekolah 

menengah atas dengan peminatan IPA/MIPA. Petunjuk 

praktikum dikembangkan berdasarkan kurikulum 

2013. Berdasarkan analisis Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) kelas XI, sejumlah KD memiliki 

tujuan pembelajaran yang dilakukan melalui 

praktikum. Berdasarkan analisis materi biologi kelas XI 

semester gasal dan mempertimbangkan kompetensi 

dasar, maka dibutuhkan praktikum pada materi Sel 

(4.1), Bioproses Sel (4.2), Jaringan Tumbuhan (4.3), 

Jaringan Hewan (4.4), Sistem Sirkulasi (4.6), dan 4.7 

(Sistem Pencernaan). Analisis setiap butir Kompetensi 

Dasar (KD) disajikan dalam tabel yang disajikan pada 

Lampiran 6 halaman 94. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan pengembangan petunjuk praktikum biologi 

berbasis Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) untuk 

memberdayakan keterampilan berpikir kritis, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian oleh Khasanah, Sajidan, Sutarno, Prayitno, 

dan Walid (2019) dalam artikel jurnal berjudul 

“Critical Thinking Ability and Student’s Personal 

Religious Beliefs: An Analysis of DBUS Model 

Implementation” menunjukkan bahwa penerapan 

model DBUS dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kepercayaan agama. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

menggunakan model pembelajaran Discovery Based 

Unity of Sciences (DBUS). Perbedaannya terletak pada 

metode, subjek, dan tujuan penelitian. Penelitian 

tersebut menggunakan pendekatan kualitatif, subjek 

penelitian ditujukan pada mahasiswa, dan tujuan 

penelitian adalah menganalisis hasil implementasi 

model Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) pada 

keterampilan berpikir kritis dan personal religious 

beliefs siswa. Penelitian ini menggunakan Research and 

Development (RnD), subjek penelitian ditujukan pada 

siswa SMA, dan tujuan penelitian adalah 

mengembangkan bahan ajar berupa petunjuk 

praktikum berbasis Discovery Based Unity of Sciences 

(DBUS). 

2. Penelitian oleh Priyanti (2020) dalam skripsi yang 

berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
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Berbasis Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) pada 

Materi Sistem Reproduksi Kelas XI SMA” menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran berbasis Discovery 

Based Unity of Sciences (DBUS) sangat layak digunakan 

dalam pembelajaran. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar 

berbasis Discovery Based Unity of Sciences (DBUS), 

model pengembangan terbatas pada tahap 

pengembangan, serta uji coba produk dilakukan 

dengan uji keterbacaan. Perbedaannya terletak pada 

objek dan materi pengembangan. Penelitian tersebut 

mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP, 

LKPD, dan instrumen self and peer assessment pada 

materi sistem reproduksi. Penelitian ini 

mengembangkan petunjuk praktikum pada materi 

biologi kelas XI semester gasal. 

3. Penelitian oleh Budiastuti (2021) dalam skripsi yang 

berjudul “Pengembangan E-Modul Materi Struktur dan 

Fungsi Jaringan Hewan untuk Memberdayakan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas XI melalui 

Model Discovery Based Unity of Sciences (DBUS)” 

menunjukkan bahwa e-modul layak digunakan dalam 

pembelajaran. Persamaan penelitian  tersebut dengan 

penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar 
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berbasis model Discovery Based Unity of Sciences 

(DBUS) untuk memberdayakan keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas XI SMA, model pengembangan 

terbatas pada tahap pengembangan, serta uji coba 

produk dilakukan dengan uji keterbacaan. 

Perbedaannya terletak pada jenis bahan ajar dan 

materi yang dikembangkan. Penelitian tersebut 

mengembangkan modul elektronik pada materi 

struktur dan jaringan hewan, sedangkan penelitian ini 

mengembangkan petunjuk praktikum pada materi 

biologi kelas XI semester gasal. 

4. Penelitian oleh Rahmadani (2022) dalam artikel 

berjudul “Efektivitas Petunjuk Praktikum Berbasis 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan 

Pendekatan Probing Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis” menunjukkan bahwa penggunaan petunjuk 

praktikum yang dikembangkan efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Berdasarkan 

penelitian tersebut diketahui bahwa petunjuk 

praktikum dapat memiliki andil dalam 

memberdayakan keterampilan berpikir kritis. 

5. Penelitian oleh Agustina, Sundari, dan Ardani (2016) 

dalam artikel berjudul “Kemampuan Mahasiswa Calon 

Guru Biologi dalam Merancang Pembelajaran Berbasis 
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Praktikum: Studi Kasus Mahasiswa Pendidikan Biologi 

FKIP UMS” menunjukkan bahwa mahasiswa dapat 

merancang pembelajaran biologi berbasis praktikum 

dengan cukup baik. Pengembangan petunjuk 

praktikum biologi yang akan dilakukan merupakan 

bentuk upaya peneliti sebagai mahasiswa pendidikan 

biologi sekaligus calon guru biologi untuk 

mengembangkan kemampuan dan wawasan. 

6. Penelitian oleh Listiyono, Supardi, Saeful, dan Wiyanto 

(2019) dalam artikel berjudul “The Competence of 

Teaching Training Program Students in Devising 

Integrated Lesson Plan and Islamic Value in Biology 

Education” menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 

mengintegrasikan nilai Islam dalam pembelajaran 

biologi dengan pendekatan saintifik tingkat MA/SMA. 

Subjek dalam penelitian tersebut adalah 67 mahasiswa 

program studi Pendidikan Biologi UIN Walisongo 

Semarang yang menempuh mata kuliah Perencanaan 

Pembelajaran Biologi. Kesimpulan penelitian tersebut 

menjadi harapan peneliti untuk dapat menjadi salah 

satu mahasiwa yang mewujudkan hall tersebut. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir disusun dengan menghubungkan 

antara keadaan ideal yang diinginkan dan keadaan nyata 



24 
 

 

yang ada di lapangan. Kondisi nyata di lapangan diketahui 

bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kurang 

terberdayakan yang ditunjukkan oleh nilai tes 26% yang 

termasuk kategori tidak berpikir kritis. Kegiatan 

praktikum biologi menggunakan petunjuk praktikum dari 

buku paket yang belum berbasis indikator keterampilan 

berpikir kritis. Berdasarkan kedua hal tersebut maka dapat 

dilakukan inovasi pengembangan petunjuk praktikum 

biologi yang memberdayakan keterampilan berpikir kritis. 

Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) adalah 

pengembangan model discovery learning yang 

memasukkan integrasi sains dengan agama dan kearifan 

lokal. Model ini bisa diimplementasikan dalam kegiatan 

belajar mengajar biologi dengan tujuan memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan analisis 

kebutuhan dan kajian penelitian, maka akan dilakukan 

pengembangan petunjuk praktikum biologi berbasis 

Discovery Based Unity of Sciences (DBUS). Pengembangan 

petunjuk praktikum ini diharapkan menjadi upaya 

mencapai kondisi ideal yaitu siswa memiliki keterampilan 

berpikir kritis sebagai salah satu kompetensi abad 21. 

Berdasarkan deskripsi sebelumnya sehingga dibuat 

kerangka berpikir dalam bagan berikut: 
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Gambar 2.1. Kerangka berpikir  

Kondisi yang Diharapkan Kondisi Nyata di Lapangan 

Praktikum menggunakan 
petunjuk praktikum yang 

tersedia di buku teks, 
kurang memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis 
siswa, serta belum ada 

integrasi agama dan 
kearifan lokal 

Dibutuhkan inovasi 
petunjuk praktikum 

Praktikum biologi 
menggunakan petunjuk 
praktikum yang dapat 

memberdayakan 
keterampilan berpikir 
kritis melalui analisis 

integrasi materi biologi 
dengan agama dan 

kearifan lokal 

Siswa mempunyai 
keterampilan berpikir 

kritis yang terberdayakan 
sebagai salah satu 

kompetensi abad 21 

Pengembangan petunjuk praktikum biologi berbasis 
Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) untuk 

memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI 
SMA 

Siswa memiliki 
keterampilan berpikir 

kritis yang kurang 
terberdayakan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini termasuk Research and Development 

(RnD). Sesuai dengan namanya, proses penelitian RnD 

meliputi kegiatan pengembangan dan validasi suatu 

produk dengan tujuan tertentu (Sugiyono, 2016). Produk 

dinyatakan berhasil apabila mencapai kategori layak. 

Tujuan Research and Development (RnD) dalam dunia 

pendidikan adalah menghasilkan inovasi produk yang 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pendidikan. Model pengembangan mengikuti model 

pengembangan 4D yang dicetuskan oleh Sivasailam 

Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn Semmel pada 

1974 untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, 

termasuk bahan ajar. Nama 4D merupakan akronim dari 

tahapnya yaitu define, design, development, dan 

disseminate. 

Model pengembangan 4D efektif dan efisien 

digunakan dalam penelitian dan pengembangan berbagai 

jenis bahan ajar (Mulyatiningsih, 2013). Tahap model 4D  

tidak terlalu rumit namun telah mencakup semua hal yang 

dibutuhkan untuk mengembangkan bahan ajar meliputi 

analisis yang dilakukan pada tahap define. Tahap analisis 

materi dan analisis tugas memudahkan menjelaskan 
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tujuan pembelajaran secara umum ke khusus (Agustina & 

Vahlia, 2016). Meskipun model ini tidak menjelaskan 

urutan analisis yang harus dilakukan, hal tersebut tidak 

mengganggu proses pengembangan bahan ajar karena 

urutan poin utama tahapnya telah paten yaitu define, 

design, development, dan disseminate. 

B. Prosedur Pengembangan 

1. Define (Pendefinisian) 

Sesuai dengan terjemah katanya, define adalah 

tahapan menguraikan ketentuan pengembangan atau 

disebut juga sebagai analisis kebutuhan. Penelitian ini  

melakukan tahap define dengan wawancara, tes, dan 

studi literatur.  

2. Design (Perancangan) 

Tahap perancangan dilakukan untuk 

mengembangkan produk awal (prototipe). Produk 

awal diperlukan untuk mengetahui kesesuaian antara 

isi dan fungsi bahan ajar  dengan kebutuhan yang 

direncanakan pada tahap pendefinisian. Tahap ini juga 

dilaksanakan dengan pembuatan instrumen validasi. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap development memiliki tujuan untuk 

memodifikasi produk yang dihasilkan pada tahap 

desain menjadi produk yang akan dievaluasi serta 
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melakukan penilaian dan pengujian. Thiagarajan et al. 

(1974) membagi tahap development dalam 2 kegiatan, 

yaitu penilaian ahli (expert appraisal) serta pengujian 

terbatas (developmental testing).  Penilaian ahli akan 

dilakukan oleh ahli media, ahli materi, ahli metodologi 

dan integrasi nilai Islam, serta guru. Pengujian terbatas 

akan dilakukan pada siswa kelas XI-A MAN Kendal. 

4. Disseminate (Penyebaran) 

Tahap disseminate dilakukan dengan 

mendistribusikan produk secara luas agar produk 

dimanfaatkan berbagai pihak. Thiagarajan et al. (1974) 

membagi tahap ini menjadi 3, yaitu validation testing, 

packaging, serta diffusion and adoption. Pada 

pengembangan bahan ajar, tahap ini dilakukan dengan 

distribusi produk secara terbatas kepada guru dan 

siswa untuk mendapat respon, jika respon baik maka 

dapat dilanjutkan dengan pencetakan dan pemasaran 

dalam jangkauan yang lebih luas (Mulyatiningsih, 

2013). Tahap disseminate tidak dilakukan karena 

keterbatasan proses dan waktu penelitian sehingga 

penelitian berhenti pada langkah pengembangan. 
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba yaitu prosedur untuk mengevaluasi 

kelayakan produk. Prosedur ini dilakukan kepada 

subjek coba melalui penilaian dan pengujian. Penilaian 

produk merupakan validasi oleh beberapa ahli dan 

guru. Hasil penilaian ahli digunakan sebagai revisi 

hingga produk dinyatakan layak untuk lanjut ke 

penilaian guru. Penilaian guru digunakan untuk 

memastikan bahwa produk layak dilakukan uji coba 

pada siswa. Pengujian produk dilakukan pada siswa 

melalui uji coba skala terbatas.  

2. Subjek Coba 

Proses uji coba melibatkan beberapa pihak yang 

memvalidasi dan menilai produk yaitu ahli media, ahli 

materi, ahli metodologi dan integrasi nilai Islam, ahli 

keterampilan berpikir kritis, guru, serta siswa. Para 

ahli merupakan dosen program studi Pendidikan 

Biologi di UIN Walisongo Semarang yang ahli di 

bidangnya. Guru merupakan guru biologi kelas XI di 

MAN Kendal. Siswa adalah siswa kelas XI-A MAN 

Kendal. Populasi riset meliputi siswa kelas kelas XI 

yang mengambil mata pelajaran biologi yang 

berjumlah 144 siswa dari kelas XI A-C dan XI-I. 
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Berdasarkan populasi tersebut lalu diambil sampel 

yang terdiri dari 36 siswa yang merupakan seluruh 

siswa kelas XI A. 

Sampel ditentukan dengan teknik purposive 

sampling (penentuan berdasarkan tujuan). Penentuan 

sampel dilakukan berdasarkan rekomendasi guru yang 

menyatakan bahwa kelas XI-A memiliki wawasan 

mengenai Al-Qur’an yang bagus dikarenakan 

mengikuti asrama sekolah yang ada program tahfidz 

Al-Qur’an. Hal tersebut selaras dengan penelitian 

karena berkaitan dengan integrasi nilai Islam. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini memakai metode dan instrumen 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Penelitian menggunakan wawancara 

terencana kepada guru pengampu biologi kelas XI 

di MAN Kendal. Hasil wawancara digunakan 

sebagai analisis kebutuhan (lihat Lampiran 1 

halaman 79). 

b. Tes 

Penelitian memakai tes untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa. Siswa 

menjawab pertanyaan melalui Google Form (lihat 



31 
 

 

Lampiran 3 halaman 83). Hasil tes dipakai sebagai 

analisis kebutuhan (lihat Lampiran 5 halaman 94). 

c. Angket 

Penelitian memakai angket tertutup dengan 

skala likert untuk penilaian dan pengujian. 

Responden merespon dengan menuliskan simbol 

cek dalam kolom pilihan penilaian yang ada sesuai 

indikator penilaian. Bagian akhir angket terdapat 

kolom komentar, kritik, dan saran sebagai tempat 

untuk jawaban terbuka. Angket penelitian ini 

ditujukan kepada seluruh subjek penelitian (lihat 

Lampiran 7-12 halaman 98-120). 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian melaksanakan teknik analisis data 

berdasarkan jenis data yang dikumpulkan sebagai 

berikut: 

a. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yang dikumpulkan terdiri 

dari nilai tes keterampilan berpikir kritis dan nilai 

produk dari ahli, guru, dan siswa. Hasil tes 

keterampilan dibahas di latar belakang sebagai 

analisis kebutuhan, sedangkan nilai produk 

dibahas di bab 4 sebagai hasil penelitian dan 

pengembangan. 
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Tes keterampilan berpikir kritis diolah 

dengan pemberian skor seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1. Skor tes keterampilan berpikir kritis 

Skala Penilaian Keterangan 
4 Sangat kuat 
3 Memuaskan 
2 Tidak memuaskan 
1 Sangat lemah 

(Facione, 2013) 

Hasil skor tes dikonversi menjadi persen 

memakai rumus berikut: 

𝑃𝑠 =  
𝑠

𝑛
 × 100% 

Keterangan: 

Ps : Persentase (%) 

s : Skor yang didapat 

n : Skor maksimal 

(Riduwan, 2009) 

Hasil konversi nilai dari skor menghasilkan 

persentase seperti yang disajikan pada Tabel 3.2 

berikut: 

Tabel 3.2. Persentase tes keterampilan berpikir 

kritis 

Nilai Persentase (%) 
4 100 
3 75 
2 50 
1 25 
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Persentase tersebut akan dikategorikan 

sesuai dengan rentang kategori capaian berpikir 

kritis menurut Peter A. Facione seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3. Kategori keterampilan berpikir kritis 

Persentase (%) Kategori 
86-100 Unggul 
79-85 Kuat 
70-78 Cukup 
63-69 Lemah 
50-62 Tidak terwujud 
1-50 Tidak berpikir kritis 

(Facione, 2013) 

Lembar validasi ahli, lembar penilaian guru, 

dan angket respon siswa merupakan angket 

tertutup yang menggunakan skala likert genap 4 

poin. Penggunaan skala likert genap bertujuan 

untuk menghilangkan kelemahan central tendency 

effect (jawaban tengah) ada skala likert ganjil 

(Hadi, 1991). seperti yang disajikan pada Tabel 3.4 

berikut: 

Tabel 3.4. Skor penilaian produk 

Skala Penilaian Nilai 
SS (Sangat Setuju) 4 

S (Setuju) 3 
TS (Tidak Setuju) 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

(Hadi, 1991) 
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Hasil skor penilaian produk dikonversi 

menjadi persen menggunakan rumus berikut: 

𝑃𝑠 =  
𝑠

𝑛
 × 100% 

Keterangan: 

Ps : Persentase (%) 

s : Skor yang didapat 

n : Skor maksimal 

(Riduwan, 2009) 

Hasil konversi nilai dari skala likert menjadi 

persentase seperti yang ditunjukkan pada Tabel 

3.5 berikut: 

Tabel 3.5. Persentase penilaian produk 

Nilai Persentase (%) 
4 100 
3 75 
2 50 
1 25 

Persentase tersebut akan dikategorikan 

sesuai dengan rentang kategori kelayakan seperti 

yang disajikan pada Tabel 3.6 berikut: 

Tabel 3.6. Kategori kelayakan produk 

Persentase (%) Kategori 
76-100 Sangat Layak 
51-75 Layak 
26-50 Tidak Layak 
0-25 Sangat Tidak Layak 

(Hadi, 1991) 
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Hasil akhir penilaian produk merupakan 

nilai yang menentukan tingkat kelayakan produk. 

b. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif yang dikumpulkan terdiri dari 

hasil wawancara guru serta komentar, kritik, dan 

masukkan dari lembar validasi ahli, lembar 

penilaian guru, dan angket respon siswa. Data 

tersebut dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil 

wawancara guru dibahas bersama hasil tes 

keterampilan berpikir kritis di latar belakang, 

sedangkan kritik dan masukkan dari ahli, guru, dan 

siswa dibahas bersama nilai produk di bab 4.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil pengembangan produk meliputi hasil dalam 

setiap langkah prosedur pengembangan sebagai berikut: 

1. Define 

Tahap define menghasilkan beberapa hal yaitu 

sebagai berikut: 

a. Hasil wawancara guru (lihat Lampiran 1 halaman 

79). 

b. Dokumentasi bahan ajar yang digunakan (lihat 

Lampiran 2 halaman 82). 

c. Nilai keterampilan berpikir kritis siswa (lihat 

Lampiran 5 halaman 94). 

Kesimpulan tahap design adalah pembelajaran 

biologi di kelas XI-A MAN Kendal membutuhkan 

alternatif solusi berupa inovasi petunjuk praktikum 

berbasis model Discovery Based Unity of Sciences 

(DBUS). 

2. Design 

Hasil tahap design meliputi analisis KD, 

rancangan produk, dan produk awal. Analisis KD, IPK, 

dan tujuan pembelajaran ditunjukkan pada Lampiran 6 

halaman 95. Rancangan produk disusun menggunakan
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Microsoft Word yang ditunjukkan pada saat seminar 

proposal. 

Gambar 4.1. Proses membuat rancangan produk 
Produk awal merupakan penyempurnaan 

prototipe atau rancangan produk. Produk awal disusun 

menggunakan Canva. 

 
Gambar 4.2. Proses design menggunakan Canva 

Berikut adalah hasil pengembangan produk 

awal: 
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a. Sampul 

Produk memiliki 2 sampul yang ada di depan 

dan belakang. Sampul depan terdiri atas judul, 

gambar pendukung materi, nama penyusun, nama 

instansi, dan logo instansi. Sampul belakang terdiri 

dari ringkasan isi petunjuk praktikum. Tampilan 

sampul ditunjukkan pada Gambar 4.3 berikut: 

  
(a) (b) 

Gambar 4.3. a)Sampul depan b)Sampul belakang 

b. Kata Pengantar 

Isi kata pengantar meliputi ungkapan terima 

kasih pada Allah, shalawat pada Nabi Muhammad 

SAW, ucapan terima kasih pada pihak yang 

berkontribusi, tujuan pengembangan, harapan 

penyusun, serta permintaan kritik dan saran. 
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Tampilan kata pengantar ditunjukkan pada 

Gambar 4.4 berikut: 

 
Gambar 4.4. Kata pengantar 

c. Daftar Isi 

Daftar isi berisi informasi struktur dan isi 

petunjuk praktikum disertai dengan nomor 

halamannya yang berfungsi untuk navigasi isi 

petunjuk praktikum. Tampilan daftar isi 

ditunjukkan pada Gambar 4.5 berikut: 

 
Gambar 4.5. Daftar isi 
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d. Isi 

Isi petunjuk praktikum terdiri atas 6 judul 

praktikum yang setiap judul memiliki sistematika 

sebagai berikut: 

1) Judul praktikum 

2) KD (Kompetensi Dasar) 

3) IPK (Indikator Pencapaian Kompetensi) 

4) Tujuan 

5) Dasar teori 

Dasar teori terdiri dari stimulasi, 

rumusan masalah, dan materi. Stimulasi berisi 

gambar, pertanyaan, dan informasi dengan 

muatan kearifan lokal. Isi rumusan masalah 

adalah soal yang akan dijawab melalui 

praktikum sebagai kesimpulan. Materi berisi 

teori terkait praktikum dengan muatan agam 

yang berisi dalil A-Qur’an atau hadis, tafsir, 

dan penjelasan tentang hubungan dalil dengan 

materi. Materi juga dapat dilengkapi dengan 

gambar atau tabel pendukung. 

6) Alat dan bahan 

Poin ini berisi alat dan bahan yang akan 

dipakai dalam praktikum. Daftar bahan 
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memiliki nilai kearifan lokal dan dapat disertai 

dengan rekomendasi atau alternatif. 

7) Langkah kerja 

Langkah kerja berisi langkah 

pelaksanaan praktikum yang disusun dalam 

bentuk poin-poin yang dapat disertai gambar 

atau tabel keterangan. Langkah kerja disusun 

berdasarkan kemampuan dasar siswa kelas XI 

SMA untuk memberdayakan keterampilan 

berpikir kritis. 

8) Hasil pengamatan 

Hasil pengamatan berisi tabel untuk 

menulis hasil pengamatan. Format tabel 

disesuaikan dengan hasil pengamatan. 

9) Pertanyaan 

Pertanyaan berisi pertanyaan tentang 

prosedur, hasil pengamatan, dan teori. 

Pertanyaan disusun berdasarkan kemampuan 

dasar siswa kelas XI SMA. 

10) Kesimpulan 

Kesimpulan terdiri atas pertanyaan 

melalui verifikasi berdasarkan agama, 

kesimpulan hasil praktikum, serta penyadaran 

berdasarkan agama dan kearifan lokal. 
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Tampilan bagian isi diperlihatkan pada 

Gambar 4.6 berikut: 

 

 
Gambar 4.6. Isi 
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e. Daftar Pustaka  

Daftar pustaka berisi daftar sumber rujukan 

materi dan gambar yang digunakan. Tampilan 

bagian isi ditunjukkan pada Gambar 4.7 berikut: 

 
Gambar 4.7. Daftar pustaka 

Produk awal yang telah selesai dikembangkan 

berdasarkan sistematika di atas kemudian divalidasi oleh 

ahli media, ahli materi, ahli metodologi dan integrasi nilai 

Islam, serta ahli berpikir kritis. Produk juga divalidasi oleh 

guru sebagai tanggapan oleh praktisi. Data penilaian 

validasi menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif berupa persentase dari penilaian yang 

diberikan, sedangkan data kualitatif berupa kritik dan 

saran sebagai bahan revisi. Berikut adalah hasil validasi 

ahli dan penilaian guru: 
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1. Hasil Validasi Ahli Media 

Hasil validasi ahli media menghasilkan data 

yang disajikan dalam Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1. Hasil validasi ahli media 

No. Aspek Persentase (%) Kategori 
1 Grafis 80 Sangat Layak 
2 Bahasa 75 Layak 
3 Penyajian 75 Layak 
 Rerata 77 Sangat Layak 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa 

petunjuk praktikum mendapat nilai 77% dengan 

kategori sangat layak.  Persentase tersebut merupakan 

rata-rata yang diperoleh dari persentase aspek grafis, 

aspek bahasa, dan aspek penyajian. Persentase setiap 

aspek diperoleh dari rata-rata persentase indikator 

(lihat Lampiran 13 halaman 121).  

Validasi ahli media terdiri dari 15 indikator 

dengan 3 aspek yaitu grafis, bahasa, dan penyajian. 

Aspek grafis terdiri dari 5 indikator yang berkaitan 

dengan desain, warna, ilustrasi, tata letak, dan huruf. 

Aspek bahasa terdiri dari 5 indikator yang berkaitan 

dengan diksi, sifat kalimat, dan sifat bahasa. Aspek 

penyajian terdiri dari 5 indikator yang berkaitan 

dengan penyajian materi dan sifat bahan ajar. Nilai 

persentase indikator tidak ada yang dibawah 75%. 

Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa petunjuk 
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praktikum dinyatakan sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran ditinjau dari medianya. 

2. Hasil Validasi Ahli Materi 

Hasil validasi ahli media menghasilkan data 

yang disajikan dalam Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2. Hasil validasi ahli materi 

No. Aspek Persentase (%) Kategori 
1 Isi 94 Sangat Layak 
2 Penyajian 88 Sangat Layak 
 Rerata 91 Sangat Layak 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa 

petunjuk praktikum dinyatakan sangat layak dengan 

nilai 91%.  Persentase tersebut merupakan rata-rata 

yang diperoleh dari nilai aspek isi  dan aspek penyajian. 

Aspek isi mendapat nilai 94% dengan kategori sangat 

layak. Aspek penyajian mendapat nilai 88% dengan 

kategori sangat layak. Persentase setiap aspek 

diperoleh dari rata-rata persentase indikator (lihat 

lampiran 14 halaman 122). 

Aspek isi terdiri dari 12 indikator dengan 3 sub 

aspek yaitu kesesuaian materi, keakuratan materi, 

kemutakhiran materi, dan stimulus materi. Aspek 

penyajian terdiri dari 13 indikator dengan 4 sub aspek 

yaitu teknik penyajian, pendukung penyajian, 

penyajian pembelajaran, serta koherensi dan 

keruntutan alur berpikir. Nilai persentase indikator 
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tidak ada yang dibawah 75%. Semua indikator dalam 

sub aspek keakuratan materi mendapat nilai 100% 

untuk menghindari miskonsepsi. Hasil validasi ahli 

materi menunjukkan bahwa petunjuk praktikum 

dinyatakan sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran ditinjau dari materinya. 

3. Hasil Validasi Ahli Metodologi dan Integrasi Nilai Islam 

Hasil validasi ahli media menghasilkan data 

yang disajikan dalam Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3. Hasil validasi ahli metodologi dan integrasi 

nilai Islam 

No. Aspek Persentase (%) Kategori 
1 Metodologi 96 Sangat Layak 

2 
Integrasi 

nilai Islam 
98 Sangat Layak 

 Rerata 97 Sangat Layak 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa 

petunjuk praktikum dinyatakan sangat layak dengan 

nilai 97%.  Persentase tersebut merupakan rata-rata 

yang diperoleh dari nilai aspek metodologi dan aspek 

integrasi nilai Islam. Aspek metodologi mendapat nilai 

96% dengan kategori sangat layak, sedangkan aspek 

integrasi nilai Islam mendapat nilai 98% dengan 

kategori sangat layak. Persentase aspek diperoleh dari 

rata-rata persentase indikator (lihat Lampiran 15 

halaman 123). 
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Aspek metodologi terdiri dari 20 indikator 

dengan 6 sub aspek yang merepresentasikan sintaks 

model Discovery Based Unity of Sciences (DBUS)  yaitu 

stimulasi menggunakan kearifan lokal, identifikasi 

masalah, observasi dan pengumpulan data, pengolahan 

data, verifikasi berdasarkan agama, serta kesimpulan 

dan penyadaran. Aspek integrasi nilai Islam terdiri 10 

indikator dengan 3 sub aspek yaitu kutipan ayat Al-

Qur’an dan hadis, tafsir, dan penyajian nilai Islam. Nilai 

persentase seluruh indikator tidak ada yang dibawah 

75%. Hasil validasi ahli metodologi dan integrasi nilai 

Islam menunjukkan bahwa petunjuk praktikum 

dinyatakan sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran ditinjau dari metodologi dan integrasi 

nilai Islam. 

4. Hasil Validasi Ahli Berpikir Kritis 

Hasil validasi ahli berpikir kritis menghasilkan 

data yang disajikan dalam Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4. Hasil validasi ahli berpikir kritis 

No. Aspek Persentase (%) Kategori 
1 Interpretasi 88 Sangat Layak 
2 Analisis 92 Sangat Layak 
3 Evaluasi 88 Sangat Layak 
4 Inferensi 100 Sangat Layak 
5 Eksplanasi 83 Sangat Layak 
6 Regulasi diri 100 Sangat Layak 
 Rerata 92 Sangat Layak 
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Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa 

petunjuk praktikum dinyatakan sangat layak dengan 

nilai 92%.  Aspek interpretasi mendapat nilai 88% 

dengan kategori sangat layak. Aspek analisis mendapat 

nilai 92% dengan kategori sangat layak. Aspek evaluasi 

mendapat nilai 88% dengan kategori sangat layak. 

Aspek inferensi mendapat nilai 100% dengan kategori 

sangat layak. Aspek eksplanasi mendapatkan nilai 83% 

dengan kategori sangat layak. Aspek regulasi diri 

mendapat nilai 100% dengan kategori sangat layak. 

Persentase aspek diperoleh dari rata-rata persentase 

indikator (lihat Lampiran 16 halaman 124). 

Validasi ahli berpikir kritis terdiri dari 15 

indikator dengan 6 aspek yang merepresentasikan 

indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, 

dan regulasi diri. Indikator berpikir kritis dinilai dari 

penerapan indikator pada kegiatan, materi, dan 

pertanyaan dalam produk. Nilai persentase seluruh 

indikator tidak ada yang dibawah 75%. Hasil validasi 

ahli berpikir kritis menunjukkan bahwa petunjuk 

praktikum dinyatakan sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran untuk memberdayakan keterampilan 



49 
 

 

berpikir kritis ditinjau dari indikator keterampilan 

berpikir kritis. 

5. Hasil Penilaian Guru 

Hasil penilaian guru menghasilkan data yang 

disajikan dalam Tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5. Hasil penilaian guru 

No. Aspek Persentase (%) Kategori 
1 Materi 95 Sangat Layak 
2 Penyajian 100 Sangat Layak 
3 Bahasa 90 Sangat Layak 
4 Efektivitas 100 Sangat Layak 
 Rerata 96 Sangat Layak 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa 

petunjuk praktikum dinyatakan sangat layak dengan 

nilai 96%.  Persentase tersebut merupakan rata-rata 

yang diperoleh dari nilai aspek materi, penyajian, 

bahasa, dan efektivitas. Aspek materi mendapat nilai 

95% dengan kategori sangat layak. Aspek penyajian 

mendapat nilai 100% dengan kategori sangat layak. 

Aspek bahasa mendapat nilai 90% dengan kategori 

sangat layak. Aspek efektivitas mendapat nilai 100% 

dengan kategori sangat layak. Persentase aspek 

diperoleh dari rata-rata persentase indikator (lihat 

Lampiran 17 halaman 125). 

Aspek materi terdiri dari 5 indikator yang 

berkaitan dengan kesesuaian dan keakuratan materi. 

Aspek penyajian terdiri dari 5 indikator yang berkaitan 
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dengan tampilan, warna, gambar, jenis huruf, dan 

struktur. Aspek bahasa terdiri dari 5 indikator yang 

berkaitan dengan bahasa, diksi, istilah, dan kalimat. 

Aspek efektivitas terdiri dari 5 indikator yang 

berkaitan dengan fungsi bahan ajar dalam 

pembelajaran. Nilai persentase yang diperoleh tidak 

ada yang dibawah 75%. Hasil penilaian guru sebagai 

praktisi lapangan menunjukkan bahwa petunjuk 

praktikum dinyatakan sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

B. Hasil Uji Coba Produk  

Uji coba produk merupakan uji keterbacaan dan 

respon yang dilakukan untuk mendapat nilai produk dari 

siswa. Uji coba produk dilakukan dalam skala kecil pada 33 

siswa kelas XI-A MAN Kendal pada 14 Maret 2024. Hasil uji 

coba produk dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6. Hasil uji coba produk 

No Aspek Persentase (%) Kelayakan 
1. Materi 89 Sangat Layak 
2. Penyajian 89 Sangat Layak 
3. Bahasa 86 Sangat Layak 
4. Efektivitas 88 Sangat Layak 
 Rerata 88 Sangat Layak 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa petunjuk 

praktikum dinyatakan sangat layak dengan nilai 88%. 

Persentase tersebut merupakan rata-rata yang diperoleh 

dari nilai aspek materi, penyajian, bahasa, dan efektivitas. 
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Aspek materi mendapat nilai 89% dengan kategori sangat 

layak. Aspek penyajian mendapat nilai 89% dengan 

kategori sangat layak. Aspek bahasa mendapat nilai 86% 

dengan kategori sangat layak. Aspek efektivitas mendapat 

nilai 88% dengan kategori sangat layak. Persentase aspek 

diperoleh dari rata-rata persentase indikator (lihat 

Lampiran 18 halaman 126). Hasil uji coba produk 

menunjukkan bahwa petunjuk praktikum sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

C. Revisi Produk 

1. Revisi dari Ahli Media 

a. Menambah nama dan logo instansi di sampul 

depan pada sisi pojok kanan bawah. 

 
(a) (b) 

Gambar 4.8. a) Sampul depan sebelum revisi 
b)Sampul depan setelah revisi 
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b. Memperbaiki penulisan tujuan dengan rumus 

Audience, Behavior, Condition, dan Degree (ABCD). 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.9. a)Tujuan sebelum revisi b)Tujuan setelah 
revisi 

c. Mengganti gambar stimulasi pada pengamatan sel 

hewan dan tumbuhan dengan gambar yang 

menunjukkan manusia asli. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.10. a)Stimulasi sebelum revisi 
b)Stimulasi setelah revisi 
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2. Revisi dari Ahli Materi 

a. Memperbaiki teori paragraf ke-2 di dasar teori 

pada kegiatan pengamatan sel hewan dan sel 

tumbuhan. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.11. a) Teori sebelum revisi b) Teori 
setelah revisi 

b. Memperbaiki stimulasi pada kegiatan pengamatan 

jaringan tumbuhan agar sesuai dengan grafik yang 

mewakili jaringan tumbuhan di sampul depan 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.12. a)Stimulasi sebelum revisi 
b)Stimulasi setelah revisi 
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c. Memperbaiki redaksi di langkah kerja pada 

kegiatan pengamatan sel tumbuhan. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.13. a) Langkah kerja sebelum revisi 
b)Langkah kerja setelah revisi 

d. Memperbaiki daftar alat dan bahan pada kegiatan 

uji difusi dan osmosis. 

 
 
 
 



55 
 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.14. a) Alat dan bahan sebelum revisi 
b)Alat dan bahan setelah revisi 

e. Mengubah beberapa istilah dalam Bahasa Inggris 

dengan padanannya dalam Bahasa Indonesia. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.15. a) Istilah sebelum revisi b)Istilah 
setelah revisi 

3. Revisi dari Ahli Metodologi dan Integrasi Nilai Islam 

a. Menambahkan integrasi nilai agama di dasar teori. 
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(a)                  (b) 

Gambar 4.16. a)Dasar teori sebelum revisi b)Dasar 
teori setelah revisi 

b. Memperbaiki pertanyaan pada bagian verifikasi 

berdasarkan agama di semua judul praktikum. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.17. a)Verifikasi sebelum revisi 
b)Verifikasi setelah revisi 

4. Revisi dari Ahli Berpikir Kritis 

a. Memperbaiki stimulasi pada pengamatan sel 

hewan dan sel tumbuhan hewan agar sesuai 
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dengan rumusan masalah sehingga lebih 

terhubung dengan materi praktikum. 

 
(a) 

 
Gambar 4.18. a)Stimulasi sebelum revisi 

b)Stimulasi setelah revisi 
b. Memperbaiki stimulasi pengamatan jaringan 

tumbuhan agar sesuai dengan rumusan masalah 

sehingga lebih terhubung dengan materi 

praktikum. 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 4.19. a)Stimulasi sebelum revisi 
b)Stimulasi setelah revisi 

c. Memperbaiki stimulasi pengamatan jaringan 

hewan agar sesuai dengan rumusan masalah 

sehingga lebih terhubung dengan materi 

praktikum. 
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(a) 

 
Gambar 4.20. a)Stimulasi sebelum revisi 

b)Stimulasi setelah revisi 
d. Menambahkan perintah diskusi di bagian hasil 

pengamatan pada semua kegiatan praktikum. 

 
(a) 

(b) 
Gambar 4.21. a)Hasil pengamatan sebelum revisi 

b)Hasil pengamatan setelah revisi 
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e. Memperbaiki pertanyaan no 1 pada pengamatan 

sel hewan dan sel tumbuhan agar sesuai dengan 

indikator evaluasi. 

 
(a) 

(b) 
Gambar 4.22. a)Pertanyaan sebelum revisi 

b)Pertanyaan setelah revisi 
f. Memperbaiki pertanyaan no 1 pada uji difusi dan 

osmosis agar sesuai dengan indikator evaluasi. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.23. a)Pertanyaan sebelum revisi 
b)Pertanyaan setelah revisi 

g. Memperbaiki pertanyaan no 1 atau 2 atau 3 pada 

materi jaringan tumbuhan agar sesuai dengan 

indikator interpretasi. 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 4.24. a)Pertanyaan sebelum revisi 
b)Pertanyaan setelah revisi 

h. Mengubah pertanyaan no 5 pada pengamatan 

jaringan tumbuhan agar sesuai dengan indikator 

evaluasi. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.25. a)Pertanyaan sebelum revisi 
b)Pertanyaan setelah revisi 

i. Mengubah pertanyaan no 4 pada pengamatan 

jaringan hewan agar sesuai dengan indikator 

interpretasi. 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 4.26. a)Pertanyaan sebelum revisi 
b)Pertanyaan setelah revisi 

j. Mengubah pertanyaan no 6 pada pengamatan 

jaringan hewan agar sesuai dengan indikator 

evaluasi. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.27. a)Pertanyaan sebelum revisi 
b)Pertanyaan setelah revisi 

k. Memperbaiki pertanyaan di bagian penyadaran 

pada semua kegiatan praktikum agar sesuai 

dengan indikator regulasi diri. 

 



63 
 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4.28. a)Penyadaran sebelum revisi 
b)Penyadaran setelah revisi 

D. Kajian Produk Akhir 
Produk akhir merupakan produk yang telah 

melalui validasi ahli media, ahli materi, ahli metodologi dan 

integrasi nilai Islam, ahli berpikir kritis, penilaian guru, 

serta uji keterbacaan dan respon siswa. Produk tidak 

mengalami perubahan secara tampilan namun ada 

beberapa perubahan isi sebagaimana telah dirinci 

sebelumnya pada poin revisi produk. 

Integrasi sintaks model Discovery Based Unity of 

Sciences (DBUS) dalam petunjuk praktikum adalah sebagai 

berikut: 

a. Stimulasi dengan kearifan lokal 

Stimulasi ada di bagian awal dasar teori sebagai 

pengantar sebelum teori biologi. Stimulasi memiliki 

hubungan dengan materi serta memiliki muatan 

kearifan lokal. 
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Gambar 4.29. Stimulasi dengan kearifan lokal 

Selain pada dasar teori, muatan kearifan lokal 

juga ada dalam pertanyaan dan penyadaran. 

 
Gambar 4.30. Pertanyaan dengan kearifan lokal 

 
Gambar 4.31. Penyadaran dengan kearifan lokal 

b. Rumusan masalah 

Rumusan masalah disajikan dalam bentuk 

pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui 

kegiatan praktikum serta akan dijawab sebagai 

kesimpulan praktikum. 

 
Gambar 4.32. Rumusan masalah 
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c. Pengamatan dan pengumpulan data 

Tahap pengamatan dan pengumpulan data 

merupakan tahap inti dari kegiatan praktikum yang 

dijelaskan dalam langkah kerja. 

 
Gambar 4.33. Pengamatan dan pengumpulan data 

d. Pengolahan data 

Pengolahan data disajikan dalam bentuk tabel 

yang akan diisi dengan data yang diperoleh pada 

pengamatan dan pengumpulan data. 

 
Gambar 4.34. Pengolahan data 

e. Verifikasi berdasarkan agama 

Verifikasi berdasarkan agama disajikan dalam 

bentuk pertanyaan yang meminta siswa mengaitkan 

materi dengan dalil Al-Qur’an yang ada pada dasar 

teori sebelumnya. 
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Gambar 4.35. Verifikasi berdasarkan agama 

 
Gambar 4.36. Dasar teori dengan muatan agama 

f. Generalisasi dan penyadaran 

Generalisasi disajikan dalam bentuk pertanyaan 

yang jawabannya akan menjadi kesimpulan dari 

praktikum yang dilakukan. 

 
Gambar 4.37. Generalisasi 

Penyadaran disajikan dalam bentuk pertanyaan 

sebagai regulasi diri siswa terkait materi dengan 

implementasi pada kehidupan sehari-hari. Pertanyaan 

juga dikaitkan dengan dalil Al-Qur’an dan kearifan 

lokal. 
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Gambar 4.38. Penyadaran dengan agama dan kearifan 

lokal 
Implementasi indikator keterampilan berpikir kritis 

terdapat pada kegiatan, materi, dan pertanyaan sebagai 

berikut: 

a. Interpretasi 

 
Gambar 4.39. Interpretasi pada stimulasi 

 
Gambar 4.40. Interpretasi pada pertanyaan 

b. Analisis 

 
Gambar 4.41. Analisis pada pertanyaan 
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c. Evaluasi 

 
Gambar 4.42. Evaluasi pada pertanyaan 

d. Inferensi 

 
Gambar 4.43 Inferensi pada kesimpulan 

e. Eksplanasi 

 
Gambar 4.44. Eksplanasi pada pertanyaan 

f. Regulasi diri 

 
Gambar 4.45. Regulasi diri pada kesimpulan 

Sintaks model Discovery Based Unity of Sciences 

(DBUS) dan indikator keterampilan berpikir kritis yang 

ada dalam petunjuk praktikum yang dikembangkan maka 

ada beberapa perbedaan dengan petunjuk praktikum yang 

digunakan dalam pembelajaran. Beberapa perbedaan 

tersebut disajikan pada Tabel 4.7 berikut: 
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Tabel 4.7. Perbandingan petunjuk praktikum 

Petunjuk Praktikum yang 
Dikembangkan 

Petunjuk Praktikum yang 
Digunakan 

Memiliki stimulasi dengan 
kearifan lokal 

Tidak memiliki stimulasi 
dengan kearifan lokal 

Memiliki dasar teori dengan 
integrasi agama 

Tidak memiliki dasar teori 
dengan integrasi agama 

Memiliki lebih banyak 
pertanyaan 

Memiliki lebih sedikit 
pertanyaan 

Memiliki verifikasi 
berdasarkan agama 

Tidak memiliki verifikasi 
berdasarkan agama 

Memuat aktivitas penyadaran 
berdasarkan agama dan 
kearifan lokal 

Tidak memuat aktivitas 
penyadaran 

Memuat indikator 
keterampilan berpikir kritis 

Indikator keterampilan 
berpikir kritis belum 
terintegrasi secara lengkap 

Tampilan lebih berwarna Tampilan lebih simpel sesuai 
dengan tampilan buku teks 

Kelemahan petunjuk praktikum yang dikembangkan 

diantaranya yaitu perlu dikembangkan dengan kurikulum 

terbaru, hanya tersedia dalam bentuk cetak, dan belum 

dapat digunakan sebagai lembar kerja siswa. Kelebihan 

petunjuk praktikum yang dikembangkan adalah memiliki 

muatan agama dan kearifan lokal, memiliki muatan 

indikator keterampilan berpikir kritis, serta memiliki 

tampilan yang menarik. 

Petunjuk praktikum yang dikembangkan memperoleh 

kategori sangat layak. Kelayakan diperoleh berdasarkan 

nilai 77% dari validasi ahli media (lihat Tabel 4.1 halaman 

44 dan Lampiran 13 halaman 121), 91% dari validasi ahli 
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materi (lihat Tabel 4.2 halaman 45 dan Lampiran 14 

halaman 122), 97% dari validasi ahli metodologi dan 

integrasi nilai Islam (lihat Tabel 4.3 halaman 46 dan 

Lampiran 15 halaman 123), 92% dari validasi ahli berpikir 

kritis (lihat Tabel 4.4 halaman 47 dan Lampiran 16 

halaman 124), 96% dari penilaian guru (lihat Tabel 4.5 

halaman 49 dan Lampiran 17 halaman 125), serta 88% 

dari uji keterbacaan dan respon siswa (lihat Tabel 4.6 

halaman 50 dan Lampiran 18 halaman 126). Berdasarkan 

nilai yang diperoleh maka petunjuk praktikum dapat 

digunakan menjadi bahan ajar dalam pembelajaran biologi 

untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian 

Budiastuti (2021) yang melakukan pengembangan e-

modul untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas XI melalui model Discovery Based Unity of 

Sciences (DBUS). Penelitian Budiastuti (2021) juga 

menghasilkan bahan ajar yang sangat layak dengan nilai 

88,87% dari ahli materi, 96,6% dari ahli integrasi nilai 

Islam, 96% dari tanggapan guru, 91,38% dari uji lapangan 

skala luas, serta 90% dari respon siswa. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

Budiastuti (2021) yaitu terbatas pada tahap development 

sehingga tidak diketahui pengaruh bahan ajar yang telah 
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dikembangkan terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa. Hal tersebut dapat dilengkapi dengan mengkaji hasil 

penelitian Afifah et al. (2023) yang meneliti pengaruh 

pembelajaran sistem imunitas melalui model Discovery 

Based Unity of Sciences (DBUS) Berbantu Media E-Flipbook 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Hasil 

penelitian Afifah et al. (2023) diketahui bahwa model 

Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) memiliki 

pengaruh tinggi terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa dengan nilai 1,09. 

Pengaruh model Discovery Based Unity of Sciences 

(DBUS) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

dikaji dari penelitian Khasanah (2020) yang 

mengimplementasikan model Discovery Based Unity of 

Sciences (DBUS) pada pembelajaran biologi di MAN 1 

Semarang, MAN 2 Semarang, MAN Uswatun Khasanah, dan 

MAN Kendal. Penelitian di MAN 1 Semarang menggunakan 

subjek kelas XII dengan materi pertumbuhan dan 

perkembangan, hasilnya adalah pretest 59 dan posttest 75. 

Penelitian di MAN 2 Semarang menggunakan subjek siswa 

kelas XI dengan materi sistem sirkulasi, hasilnya adalah 

pretest 78,75 dan posttest 81,84. Penelitian di MA Uswatun 

Khasanah menggunakan subjek siswa kelas X dengan 

materi keanekaragaman hayati, hasilnya adalah pretest 
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88,5 dan posttest 97,8. Penelitian di MAN Kendal 

menggunakan subjek siswa kelas X dengan materi 

keanekaragaman hayati, hasilnya adalah pretest 85,5 dan 

posttest 95,5. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui 

bahwa model Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) 

dapat diterapkan pada berbagai jenjang dengan berbagai 

materi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

dikarenakan kendala prosedur dan waktu yang menjadi 

salah satu kekurangan produk. Penelitian tidak melakukan 

tahap disseminate sebagai tahap akhir penelitian 4D. 

Seharusnya tahap disseminate dilakukan melalui validation 

testing, packaging, serta diffusion and adoption. Validation 

testing adalah uji efektivitas produk untuk mengetahui 

pencapaian tujuan produk Penelitian hanya fokus pada 

pengembangan produk sehingga tidak ada pengujian 

untuk membandingkan hasil pembelajaran yang 

menggunakan petunjuk praktikum biasa dengan petunjuk 

praktikum berbasis Discovery Based Unity of Sciences 

(DBUS) serta pengujian pengaruh penggunaan produk 

terhadap tingkat keterampilan berpikir kritis siswa.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
1. Desain petunjuk praktikum biologi berbasis Discovery 

Based Unity of Sciences (DBUS) dikembangkan dengan 

model pengembangan 4D yang dilakukan berdasarkan 

integrasi sintaks model Discovery Based Unity of 

Sciences (DBUS) dan indikator keterampilan berpikir 

kritis oleh Facione yang diharapkan mampu 

memberdayakan keterampilan berpikir siswa. 

2. Petunjuk praktikum biologi berbasis  Discovery Based 

Unity of Sciences (DBUS) untuk memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI SMA 

termasuk kategori sangat layak. Kelayakan ditinjau 

berdasarkan nilai 77% dari ahli media, 91% dari ahli 

materi, 97% dari ahli metodologi dan integrasi nilai 

Islam, 92% dari ahli berpikir kritis, 96% dari guru, 

serta 88% dari uji keterbacaan dan respon siswa. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

1. Petunjuk praktikum biologi berbasis  Discovery Based 

Unity of Sciences (DBUS) dapat digunakan sebagai 

bahan ajar alternatif dalam kegiatan praktikum atau 

bahan ajar pendamping dalam pembelajaran di kelas. 
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2. Petunjuk praktikum biologi berbasis Discovery Based 

Unity of Sciences (DBUS) perlu dilakukan 

pengembangan lebih lanjut. 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Diseminasi 

Diseminasi petunjuk praktikum biologi 

berbasis  Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) 

untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas XI SMA belum dilakukan karena kendala 

prosedur dan waktu. Jika uji efektivitas pada 

pengembangan produk lebih lanjut berhasil maka 

dapat dilakukan diseminasi skala kecil dan skala besar. 

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

a. Pengujian efektivitas petunjuk praktikum biologi 

berbasis  Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. 

b. Pengujian pengaruh petunjuk praktikum biologi 

berbasis Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) 

terhadap tingkat keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

c. Pengembangan petunjuk praktikum biologi 

berbasis  Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) 

dengan materi dan jenjang lain berdasarkan 

kurikulum yang berlaku dengan media, desain, dan 

teknologi yang lebih inovatif dan kreatif.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Hasil Wawancara Guru 

Narasumber  : Budiana, S.Pd., M.Si. 

Tanggal wawancara : 13 Desember 2022 

Lokasi wawancara : MAN Kendal 

No. Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana model 

pembelajaran biologi di XI 
MIPA MAN Kendal? 

Konvensional dengan 
metode ceramah. 

2 Apa saja metode yang 
digunakan dalam 
pembelajaran biologi di XI 
MIPA MAN Kendal? 

Ceramah didukung dengan 
PPT, diskusi, dan 
praktikum. 

3 Apakah pembelajaran biologi 
di XI MIPA MAN Kendal 
menggunakan metode 
praktikum? 

Ya, ada beberapa materi 
menggunakan metode 
praktikum. 

4 Bagaimana proses 
pelaksanaan praktikum 
biologi di XI MIPA MAN 
Kendal? 

Praktikum selalu 
dilaksanakan di 
laboratorium. 

5 Materi apa saja yang 
menggunakan metode 
praktikum? 

Materi yang menggunakan 
praktikum yaitu sel, 
jaringan tumbuhan, 
jaringan hewan, transpor 
membran (difusi osmosis), 
sistem sirkulasi (uji 
golongan darah), sistem 
pencernaan (uji makanan), 
dan sistem respirasi. Materi 
yang tidak menggunakan 
metode praktikum yaitu 
sistem reproduksi dan 
sistem imun. Pada 
beberapa kondisi ada 
materi yang tidak 
dilakukan praktikum. 
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No. Pertanyaan Jawaban 
6 Apa saja bahan ajar yang 

digunakan dalam praktikum 
biologi di kelas XI MIPA MAN 
Kendal? 

PPT dari guru dan buku 
paket dari penerbit 
Erlangga atau buku paket 
pribadi yang dimiliki siswa. 

7 Apakah praktikum biologi di 
kelas XI MIPA MAN Kendal 
menggunakan petunjuk 
praktikum? 

Ya, petunjuk praktikum 
yang digunakan ada di buku 
teks. 

8 Bagaimana isi petunjuk 
praktikum yang digunakan di 
kelas XI MIPA MAN Kendal? 

Judul, tujuan, alat dan 
bahan, langkah, serta 
pertanyaan teori dan hasil 

9 Bagaimana efektivitas 
petunjuk praktikum tersebut 
terhadap keberhasilan 
praktikum biologi di kelas XI 
MIPA MAN Kendal? 

Sejauh ini aman digunakan 
saat praktikum. 

10 Bagaimana pemahaman 
siswa terhadap petunjuk 
praktikum biologi di kelas XI 
MIPA MAN Kendal? 

Terkadang siswa merasa 
kurang paham dengan 
petunjuk praktikum karena 
belum sepenuhnya 
membaca maka saya 
arahkan untuk membaca 
ulang dengan lebih cermat. 

11 Apakah  siswa membuat 
petunjuk praktikum setelah 
melaksanakan praktikum 
biologi? 

Ya, siswa membuat laporan 
praktikum secara tertulis 
dengan format umum. 

12 Apakah pembelajaran biologi 
di kelas XI MIPA MAN Kendal 
telah memberdayakan 
keterampilan berpikir kritis 
siswa? 

Belum ada. 

13 Bagaimana cara yang telah 
dilakukan  untuk 
memberdayakan 
keterampilan berpikir kritis 
dalam pembelajaran biologi 
di kelas XI MIPA MAN 
Kendal? 

Belum ada. 
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No. Pertanyaan Jawaban 
14 Bagaimana rencana Bapak 

yang belum dilaksanakan 
untuk memberdayakan 
keterampilan berpikir kritis 
siswa? 

Melakukan praktikum lebih 
sering. 

15 Bagaimana penilaian Bapak 
selaku guru terhadap 
keterampilan berpikir siswa 
kelas XI MIPA MAN Kendal? 

Masih perlu pelatihan. 

16 Apakah dalam pembelajaran 
telah disampaikan mengenai 
kearifan lokal dan nilai 
agama? 

Ada beberapa yang 
disampaikan tapi karena 
guru masih awam maka 
biasanya siswa diarahkan 
untuk mencari. 

17 Bagaimana saran Bapak/Ibu 
dalam pengembangan 
petunjuk praktikum biologi, 
khususnya kelas XI MIPA? 

Perlu ditambahkan bahan 
alternatif sebagai solusi 
untuk bahan yang agak sulit 
dicari. 

18 Apakah dalam petunjuk 
praktikum biologi yang 
digunakan memuat kearifan 
lokal dan nilai agama? 

Belum ada. 

19 Bagaimana pendapat 
Bapak/Ibu mengenai 
petunjuk praktikum berbasis 
Discovery Based Unity of 
Sciences (DBUS) yang 
memuat kearifan lokal dan 
nilai agama? 

Bagus dan perlu 
dikembangkan, terutama 
untuk materi sistem 
ekskresi karena sering 
dianggap sulit. 

20 Apakah Bapak berminat 
untuk menggunakan 
petunjuk praktikum yang 
memuat kearifan lokal dan 
nilai agama? 

Ya. 
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Lampiran 2: Bahan Ajar yang Digunakan 

Contoh petunjuk praktikum yang digunakan dalam praktikum 

biologi di kelas XI-A MAN Kendal: 
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Lampiran 3: Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

No Aspek Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
1 Interpretasi Perhatikan tabel berikut! 

Kelompok 
Hb 

(gr/100 ml) 
Anak-anak 6 bulan-6 tahun 11 
Anak-anak 6-14 tahun 12 
Laki-laki dewasa 13 
Perempuan dewasa 12 
Wanita hamil 11 

Tabel tersebut merupakan jumlah normal 
hemoglobin (Hb) pada anak-anak, laki-laki, 
dan wanita. Jelaskan informasi yang Anda 
ketahui dari tabel berikut! 

Berdasarkan tabel 
tersebut diketahui 
bahwa kadar normal 
hemoglobin di dalam 
tubuh seseorang 
dikelompokkan 
berdasarkan jenis 
kelamin, usia, dan 
kondisi tertentu. 
Kadar Hb normal 
pada wanita dewasa 
adalah 12 gr/100ml, 
pada pria dewasa 
adalah 13 gr/100ml, 
pada anak-anak usia 6 
bulan-6 tahun adalah 
11 gr/100ml, pada 
anak-anak usia 6-14 
tahun adalah 12 
gr/100ml, dan pada 

4: sangat kuat 
3: kuat 
2: lemah 
1: sangat lemah 
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No Aspek Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
wanita hamil adalah 
11 gr/100ml. 
Kadar hemoglobin 
yang lebih tinggi atau 
lebih rendah daripada 
jumlah normal maka 
bisa menjadi salah 
satu tanda adanya 
gangguan sistem 
sirkulasi pada tubuh. 

2 Analisis Perhatikan skema berikut! 

 
Skema di atas menggambarkan transfusi yang 
dapat dilakukan secara aman menurut sistem 
golongan darah ABO. Pada suatu kasus, Anggi 
bergolongan darah B mendonorkan darah 
kepada Aisya yang memiliki golongan darah 

Berdasarkan skema 
diketahui bahwa 
pendonor darah 
bergolongan B dapat 
mendonorkan 
darahnya kepada 
orang yang 
bergolongan darah B 
dan AB. Anggi dan 
Aisya bergolongan 
darah sama maka 
seharusnya darah 
tidak menggumpal, 

4: sangat kuat 
3: kuat 
2: lemah 
1: sangat lemah 
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No Aspek Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
sama, namun terjadi aglutinasi 
(penggumpalan darah) setelah proses 
transfusi selesai. Mengapa terjadi aglutinasi 
pada transfusi tersebut? 

namun apabila terjadi 
penggumpalan darah 
saat transfusi maka 
kemungkinan ada 
perbedaan rhesus. 
Aglutinasi disebabkan 
oleh pelanggaran 
prinsip transfusi, 
yaitu antigen dilarang 
bertemu antibodi 
yang sama. 

3 Evaluasi Berdasarkan kasus yang terjadi pada soal 
sebelumnya, bagaimana cara mencegah 
aglutinasi pada transfusi darah tersebut? 

Tindakan pencegahan 
aglutinasi pada 
transfusi darah adalah 
dengan melakukan 
pemeriksaan pra 
transfusi meliputi 
pemeriksaan kembali 
golongan darah ABO 
dan rhesus pada 
sampel pendonor dan 
penerima serta 
melakukan 

4: sangat kuat 
3: kuat 
2: lemah 
1: sangat lemah 
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No Aspek Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
pemeriksaan uji silang 
serasi (crossmatch). 
Pemeriksaan 
golongan darah ABO 
dan rhesus dilakukan 
untuk menghindari 
kemungkinan adanya 
kesalahan 
pemeriksaan 
sebelumnya.  
Transfusi sebaiknya 
dilakukan dengan 
golongan darah ABO 
dan rhesus yang sama 
untuk mencegah hal 
yang tidak diinginkan.  

4 Inferensi Bacalah kutipan artikel berikut! 
Artikel 1: 
Diabetes melitus atau kencing manis 
merupakan penyakit tidak menular yang 
harus mendapatkan perhatian khusus. 
Penyakit ini menjadi penyebab kematian 
tertinggi  ketiga di Indonesia setelah stroke 

Diabetes melitus atau 
kencing manis adalah 
penyakit serius tidak 
menular yang menjadi 
penyebab kematian 
tertinggi nomer 3 di 
Indonesia. Penyakit 

4: sangat kuat 
3: kuat 
2: lemah 
1: sangat lemah 
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No Aspek Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
dan jantung. Jumlah penderita diabetes di 
Indonesia terus meningkat dari 10,7 juta pada 
tahun 2019 menjadi 19,5 juta pada tahun 
2021. Indonesia menduduki peringkat kelima 
dengan jumlah penderita diabetes terbanyak 
di dunia.  
(Sumber: 
https://rsgm.maranatha.edu/2023/04/17/d
iabetes-melitus/) 
Artikel 2: 
Meski identik dengan orang tua, bukan berarti 
penyakit diabetes melitus tidak dapat 
menyerang anak muda. Baik diabetes tipe 1 
dan diabetes tipe 2, tetap bisa menjangkiti 
anak muda berapapun usianya. Diabetes 
melitus tipe 1 terjadi karena penyakit 
autoimun yang menyebabkan pankreas tidak 
dapat memproduksi insulin. Diabetes tipe 2, 
biasanya muncul sebagai efek jangka panjang 
dari kebiasaan buruk di masa muda. Namun, 
gejalanya bisa datang lebih cepat jika Anda 
tidak mengendalikan asupan makanan, 
terutama jika menggugah selera. 

ini sering dikaitkan 
dengan orang tua, 
padahal penyakit ini 
juga dapat dialami 
oleh anak muda 
bahkan anak - anak. 
Semua tingkat usia 
berpotensi mengalami 
diabetes melitus, baik 
tipe 1 dan 2. Hal ini 
perlu menjadi 
kesadaran untuk 
semua orang untuk 
lebih memperhatikan 
kesehatan. 
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No Aspek Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
(Sumber: 
https://www.mitrakeluarga.com/artikel/pen
yebab-diabetes-melitus-di-usia-muda) 
Artikel 3: 
Anak juga dapat mengalami penyakit Diabetes 
Melitus (DM), baik tipe-1 maupun tipe-2. 
Insidens DM tipe-1 sangat bervariasi, Ikatan 
Dokter Anak Indonesia (IDAI) mencatat 
terdapat 1.021 kasus DM tipe-1 di Indonesia 
hingga tahun 2014. Puncak kejadian DM tipe-
1 terjadi pada anak usia 5–6 tahun dan usia 11 
tahun, sedangkan lebih dari 50% kasus 
penderita baru DM tipe-1 terjadi pada usia di 
atas 20 tahun.  
(Sumber: https://rs.ui.ac.id/umum/berita-
artikel/artikel-populer/mengenal-diabetes-
melitus-tipe-1-pada-anak) 
Apa kesimpulan yang dapat Anda tuliskan 
dari kedua artikel di atas? 

5 Eksplanasi Bagaimana pendapat Anda mengenai 
informasi dari artikel yang ada pada nomor 4 
serta hubungannya dengan sistem sirkulasi? 

Berdasarkan hal ini 
serta artikel pada no 4 
maka seharusnya 
semua orang lebih 

4: sangat kuat 
3: kuat 
2: lemah 
1: sangat lemah 
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No Aspek Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
menjaga kesehatan 
karena semua tingkat 
usia berpotensi 
mengalami diabetes 
melitus. Diabetes 
melitus merupakan 
salah satu penyakit 
pada sistem sirkulasi 
yang disebabkan 
tubuh tidak dapat 
mempertahankan 
kadar gula darah. 
Kadar gula dalam 
darah terlalu banyak 
namun gula yang 
berpindah ke dalam 
sel hanya sedikit, 
padahal sel 
merupakan tempat 
gua digunakan 
sebagai energi. 
Akibatnya adalah 
penurunan sirkulasi 
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No Aspek Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
atau aliran darah 
karena peradangan 
dan penyempitan 
pembuluh darah 
karena ada 
penumpukan gula di 
dinding pembuluh 
darah. Hal tersebut 
meningkatkan risiko 
penyakit jantung dan 
stroke.  

6 Regulasi  
diri 

Berdasarkan informasi pada nomor 4, 
bagaimana sikap yang seharusnya Anda 
lakukan dalam permasalahan tersebut? 

Setiap penyakit 
memiliki tindakan 
pencegahan dan 
pengobatan. 
Pencegahan yang 
dapat dilakukan 
diantaranya yaitu 
menjaga kadar normal 
gula darah dengan 
menjaga asupan 
makanan dan 
minuman serta 

4: sangat kuat 
3: kuat 
2: lemah 
1: sangat lemah 
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No Aspek Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 
berolahraga. Contoh 
menjaga asupan 
makan adalah 
menghindari 
makanan dan 
minuman manis serta 
memperbanyak 
minum air putih. 
Olahraga dapat 
meningkatkan kerja 
sistem sirkulasi. 
Apabila telah 
menderita diabetes 
maka harus 
memantau kadar gula 
secara rutin untuk 
mengetahui tindakan 
yang diperlukan 
apabila ada kenaikan 
kadar gula darah. 
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Lampiran 5: Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa 
Soal % 

Rerata 1 2 3 4 5 6 

S1 2 1 3 3 0 1 42 

S2 3 3 3 1 1 2 54 

S3 2 2 0 2 0 1 29 

S4 1 0 0 3 0 2 25 

S5 0 2 2 3 3 2 50 

S6 0 1 0 0 1 1 13 

S7 1 1 1 3 1 1 33 

S8 1 1 1 1 2 1 29 

S9 0 0 0 0 0 0 0 

S10 3 1 1 2 1 1 38 

S11 1 1 1 2 1 1 29 

S12 3 1 0 1 1 1 29 

S13 1 1 0 2 0 1 21 

S14 1 2 2 1 0 1 29 

S15 3 1 1 0 0 1 25 

S16 1 1 1 0 0 1 17 

S17 1 1 1 1 1 1 25 

S18 1 1 0 1 1 1 21 

S19 2 1 2 1 1 1 33 

S20 2 0 0 1 1 1 21 

S21 1 1 0 3 2 0 29 

S22 1 0 0 0 0 1 8 

S23 1 0 0 0 0 0 4 

S24 2 1 0 1 1 1 25 

S25 4 1 0 1 0 0 25 

S26 1 1 1 1 0 0 17 

S27 0 1 2 2 2 2 38 

S28 1 0 1 2 2 0 25 

S29 1 1 1 0 1 2 25 

S30 0 0 1 2 0 1 17 

% Rerata 34 23 21 33 19 24 26 

Kategori Tidak berpikir kritis 
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Lampiran 6: Analisis KD, IPK, dan Tujuan Pembelajaran 

KD IPK Tujuan 
4.1 
Menyajikan hasil 
pengamatan 
mikroskopis 
struktur sel hewan 
dan sel tumbuhan 
sebagai unit terkecil 
kehidupan. 

4.1.1 
Melakukan 
pengamatan 
mikroskopis sel 
hewan dan sel 
tumbuhan 
4.1.2 
Menyajikan hasil 
pengamatan 
struktur sel hewan 
dan sel tumbuhan. 

Siswa dapat 
membandingkan 
struktur sel hewan 
dan sel tumbuhan 
menggunakan 
mikroskop dengan 
benar. 

4.2  
Membuat model 
tentang bioproses 
yang terjadi dalam 
sel berdasarkan 
studi literatur dan 
percobaan. 
 

4.2.1 
Melakukan 
percobaan untuk 
membuktikan 
proses difusi dan 
osmosis yang 
terjadi dalam sel. 
4.2.2 
Menyajikan data 
hasil percobaan 
difusi dan osmosis. 

Siswa dapat 
melakukan 
percobaan untuk 
membuktikan 
proses difusi dan 
osmosis yang 
terjadi dalam sel 
dengan tepat. 

4.3 
Menyajikan data 
hasil pengamatan 
struktur jaringan 
organ pada 
tumbuhan. 

4.3.1 
Melakukan 
pengamatan 
struktur jaringan 
organ pada 
tumbuhan 
monokotil dan 
dikotil. 
4.3.2 
Menyajikan data 
hasil pengamatan 
struktur jaringan 
organ pada 
tumbuhan 

Siswa dapat 
mengamati struktur 
jaringan penyusun 
organ pada 
tumbuhan 
monokotil dan 
dikotil melalui 
mikroskop dengan 
benar. 
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KD IPK Tujuan 
monokotil dan 
dikotil. 

4.4 
Menyajikan data 
hasil pengamatan 
berbagai bentuk sel 
penyusun jaringan 
hewan untuk 
menunjukkan 
keterkaitannya 
dengan letak dan 
fungsi dalam 
bioproses dan 
aplikasinya dalam 
berbagai aspek 
kehidupan. 

4.4.1 
Melakukan 
pengamatan 
berbagai bentuk sel 
penyusun jaringan 
hewan. 
4.4.2 
Menyajikan data 
hasil pengamatan 
berbagai bentuk sel 
penyusun jaringan 
hewan. 

Siswa mampu 
mengamati 
berbagai bentuk sel 
penyusun jaringan 
hewan melalui 
mikroskop dengan 
benar. 

4.6 
Menyajikan karya 
tulis tentang 
kelainan pada 
struktur dan fungsi 
darah, jantung, dan 
pembuluh darah 
yang menyebabkan 
gangguan sistem 
sirkulasi manusia 
serta kaitannya 
dengan teknologi 
melalui studi 
literatur. 

4.6.1 
Melakukan uji 
golongan darah 
berdasarkan sistem 
ABO dan rhesus. 
4.6.2 
Menyajikan hasil uji 
golongan darah. 

Siswa mampu 
melakukan uji 
golongan darah 
berdasarkan sistem 
ABO dan rhesus 
dengan tepat. 

4.7 
Menyajikan laporan 
hasil uji zat 
makanan yang 
terkandung dalam 
berbagai jenis 
bahan makanan 
dikaitkan dengan 
kebutuhan energi 

4.7.1 
Melakukan uji zat 
makanan dalam 
berbagai jenis 
bahan makanan. 
4.7.2 
Menyajikan laporan 
hasil uji zat 
makanan. 

Siswa mampu 
melakukan uji zat 
makanan dalam 
berbagai jenis 
bahan makanan 
dengan benar. 
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KD IPK Tujuan 
setiap individu serta 
teknologi 
pengolahan pangan 
dan keamanan 
pangan. 
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Lampiran 7: Lembar Validasi Ahli Media 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 
Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis 

Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) untuk 
Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas XI SMA 
A. Identitas 

Nama : 
NIP  : 
Instansi : 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu selaku ahli media terkait kualitas 
petunjuk praktikum ini. 

2. Bapak/Ibu diharapkan mengisi identitas pada tempat 
yang tersedia. 

3. Bapak/Ibu diharapkan membaca petunjuk praktikum. 
4. Bapak/Ibu diharapkan untuk mengisi seluruh kolom 

kategori penilaian dengan tanda ceklis (√) sesuai 
dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju  (4) 
S : Setuju   (3) 
TS : Tidak Setuju  (2) 
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

5. Bapak/Ibu diharapkan menuliskan komentar, kritik, 
saran, dan kesimpulan penilaian pada kolom yang 
tersedia. 

C. Instrumen Penilaian 

No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

Grafis 

1 Desain mempresentasikan 
isi petunjuk praktikum 

    

2 Variasi warna yang 
digunakan tampak menarik 
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No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

3 Tampilan ilustrasi gambar 
terlihat jelas, menarik, dan 
sesuai dengan materi 

    

4 Tata letak yang digunakan 
mendukung penyajian 
petunjuk praktikum 

    

5 Jenis dan ukuran huruf 
sesuai dengan kriteria 
petunjuk praktikum 

    

Bahasa 

6 Ketepatan pemilihan diksi     

7 
Kalimat yang digunakan 
sesuai dengan panduan EYD 

    

8 
Kalimat yang digunakan 
mudah dipahami 

    

9 
Kalimat tidak menimbulkan 
makna ganda 

    

10 Bahasa bersifat komunikatif     

Penyajian 

11 Materi disajikan secara 
sistematis 

    

12 Materi disajikan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 

    

13 Petunjuk praktikum bersifat 
interaktif 

    

14 Petunjuk praktikum bersifat 
menarik dan memotivasi 
belajar 

    

15 Petunjuk praktikum bersifat 
inovatif sebagai variasi 
bahan ajar 

    

(Diadaptasi dari: Abdillah, 2022) 
 
 
 



100 
 

 

D. Komentar, Kritik, dan Saran 
 

E. Kesimpulan 
Pengembangan petunjuk praktikum biologi berbasis 
Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) kelas XI ini 
dinyatakan: 

Layak / Layak dengan revisi / Tidak layak* 
*Catatan: Harap coret yang tidak perlu 

 
Semarang, ____________________ 
 
 
(Nama Dosen) 
(NIP) 
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Lampiran 8: Lembar Validasi Ahli Materi 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 
Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis 

Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) untuk 
Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas XI SMA 
A. Identitas 

Nama : 
NIP  : 
Instansi : 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu selaku ahli materi terkait kualitas 
petunjuk praktikum ini. 

2. Bapak/Ibu diharapkan mengisi identitas pada tempat 
yang tersedia. 

3. Bapak/Ibu diharapkan membaca petunjuk praktikum. 
4. Bapak/Ibu diharapkan untuk mengisi seluruh kolom 

kategori penilaian dengan tanda ceklis (√) sesuai 
dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju  (4) 
S : Setuju   (3) 
TS : Tidak Setuju  (2) 
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

5. Bapak/Ibu diharapkan menuliskan komentar, kritik, 
saran, dan kesimpulan penilaian pada kolom yang 
tersedia.  

C. Instrumen Penilaian 
Instrumen penilaian ditinjau dari aspek kelayakan isi 

No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

Kesesuaian Materi 

1 Kesesuaian materi dengan 
Kompetensi Inti (KI) 
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No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

2 Kesesuaian materi dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 

    

3 Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran 

    

4 Kesesuaian tingkat kesulitan 
materi dengan tingkat 
perkembangan siswa 

    

5 Kesesuaian kegiatan belajar 
dengan kebutuhan bahan 
ajar 

    

Keakuratan Materi 

6 Materi yang digunakan jelas 
dan akurat 

    

7 Materi pada gambar jelas dan 
akurat 

    

8 Istilah yang digunakan jelas 
dan akurat 

    

Kemutakhiran Materi 

9 Gambar yang digunakan 
bersifat kontekstual 

    

10 Kasus yang digunakan 
bersifat kontekstual 

    

Menstimulasi Keingintahuan 

11 Menstimulasi rasa ingin tahu     

12 
Menstimulasi kemampuan 
bertanya 
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Instrumen penilaian ditinjau dari aspek kelayakan 
penyajian: 

No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

Teknik Penyajian 

1 Konsistensi sistematika 
sajian 

    

2 Keruntutan konsep     

Pendukung Penyajian 

3 Stimulasi dengan muatan 
kearifan lokal 

    

4 Dasar teori dengan muatan 
nilai agama 

    

5 Alat dan bahan yang 
digunakan 

    

6 Langkah kerja     

7 Tabel hasil pengamatan     

8 Soal latihan di akhir kegiatan     

9 Verifikasi berdasarkan 
agama 

    

10 Kesimpulan hasil praktikum     

11 Penyadaran berdasarkan 
agama dan kearifan lokal 

    

Penyajian Pembelajaran 

12 Petunjuk praktikum 
mendukung keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran 

    

Koherensi dan Keruntutan Alur Berpikir 

13 Keutuhan makna dalam 
kegiatan belajar 

    

(Diadaptasi dari: BSNP, 2018) 
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D. Komentar, Kritik, dan Saran 
 

E. Kesimpulan 
Pengembangan petunjuk praktikum biologi berbasis 
Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) kelas XI ini 
dinyatakan: 

Layak / Layak dengan revisi / Tidak layak* 
*Catatan: Harap coret yang tidak perlu 

 
Semarang, ____________________ 
 
 
(Nama Dosen) 
(NIP) 
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Lampiran 9: Lembar Validasi Ahli Metodologi dan Integrasi 

Nilai Islam 

LEMBAR VALIDASI AHLI METODOLOGI DAN INTEGRASI 
NILAI ISLAM 

Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis 
Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) untuk 

Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas XI SMA 

A. Identitas 
Nama : 
NIP  : 
Instansi : 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu selaku ahli metodologi dan 
integrasi nilai Islam terkait kualitas petunjuk 
praktikum ini. 

2. Bapak/Ibu diharapkan mengisi identitas pada tempat 
yang tersedia. 

3. Bapak/Ibu diharapkan membaca petunjuk praktikum. 
4. Bapak/Ibu diharapkan untuk mengisi seluruh kolom 

kategori penilaian dengan tanda ceklis (√) sesuai 
dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju  (4) 
S : Setuju   (3) 
TS : Tidak Setuju  (2) 
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

5. Bapak/Ibu diharapkan menuliskan komentar, kritik, 
saran, dan kesimpulan penilaian pada kolom yang 
tersedia. 
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C. Instrumen Penilaian 
Instrumen penilaian ditinjau dari aspek metodologi 

No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

Stimulasi Menggunakan Kearifan Lokal (Stimulation Using 
Local Wisdom) 

1 Petunjuk  praktikum 
mencantumkan stimulasi 
menggunakan kearifan lokal 

    

2 Kesesuaian stimulasi 
menggunakan kearifan lokal 
dengan materi 

    

3 Kesesuaian stimulasi dengan 
sintaks model Discovery 
Based Unity of Sciences 
(DBUS) 

    

Identifikasi Masalah (Problem Statement) 

4 Petunjuk  praktikum 
mencantumkan identifikasi 
masalah 

    

5 Kesesuaian identifikasi 
masalah dengan materi 

    

6 Kesesuaian identifikasi 
masalah dengan sintaks 
model Discovery Based Unity 
of Sciences (DBUS) 

    

Observasi dan Pengumpulan Data (Observation and Data 
Collection) 

7 Petunjuk  praktikum 
mencantumkan observasi 

    

8 Petunjuk  praktikum 
mencantumkan 
pengumpulan data 

    

9 Kesesuaian observasi dan 
pengumpulan data dengan 
materi 

    

10 Kesesuaian observasi dan 
pengumpulan data dengan 
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No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

sintaks model Discovery 
Based Unity of Sciences 
(DBUS) 

Pengolahan Data (Data Processing) 

11 Petunjuk  praktikum 
mencantumkan pengolahan 
data 

    

12 Kesesuaian pengolahan data 
dengan materi 

    

13 Kesesuaian pengolahan  data 
dengan sintaks model 
Discovery Based Unity of 
Sciences (DBUS) 

    

Verifikasi Berdasarkan Agama (Verification Based on 
Religion) 
14 Petunjuk  praktikum 

mencantumkan verifikasi 
berdasarkan agama 

    

15 Kesesuaian verifikasi 
berdasarkan agama dengan 
materi 

    

16 Kesesuaian verifikasi dengan 
sintaks model Discovery 
Based Unity of Sciences 
(DBUS) 

    

Kesimpulan dan Penyadaran (Generalization and 
Awareness) 
17 Petunjuk  praktikum 

mencantumkan kesimpulan 
dan penyadaran 

    

18 Petunjuk  praktikum 
mencantumkan penyadaran 

    

19 Kesesuaian kesimpulan dan 
penyadaran dengan materi 
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No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

20 Kesesuaian kesimpulan dan 
penyadaran dengan sintaks 
model Discovery Based Unity 
of Sciences (DBUS) 

    

 
Instrumen penilaian ditinjau dari aspek integrasi nilai 
Islam 

No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

Kutipan Ayat Al-Qur’an dan Hadis 

1 Ketepatan kutipan lafal ayat 
Al-Qur’an dan hadis dalam 
huruf hijaiyah 

    

2 Kelengkapan kutipan ayat 
Al-Qur’an dan hadis 

    

3 Ketepatan terjemah kutipan 
ayat Al-Qur’an dan hadis 

    

4 Kesesuaian kutipan ayat Al-
Qur’an dan hadis dengan 
materi 

    

Tafsir Ayat Al-Qur’an dan Hadis 

5 Ketepatan tafsir dengan 
kutipan ayat Al-Qur’an dan 
hadis 

    

6 Tafsir disajikan dengan 
singkat, padat, dan jelas 

    

7 Kesesuaian tafsir dengan 
materi 

    

Penyajian Nilai Islam 

8 Ketepatan pemilihan ayat Al-
Qur’an dan hadis secara 
shahih 
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No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

9 Kemampuan menyajikan 
unity of sciences dalam 
petunjuk praktikum 

    

10 Ketepatan nilai-nilai 
keislaman dalam petunjuk 
praktikum 

    

(Diadaptasi dari: Sa’dun, 2013) 
D. Komentar, Kritik, dan Saran 

 

E. Kesimpulan 
Pengembangan petunjuk praktikum biologi berbasis 
Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) kelas XI ini 
dinyatakan: 

Layak / Layak dengan revisi / Tidak layak* 
*Catatan: Harap coret yang tidak perlu 

 
Semarang, ____________________ 
 
 
(Nama Dosen) 
(NIP) 
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Lampiran 10: Lembar Validasi Ahli Berpikir Kritis 

LEMBAR VALIDASI AHLI BERPIKIR KRITIS 
Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis 

Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) untuk 
Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas XI SMA 
A. Identitas 

Nama : 
NIP  : 
Instansi : 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu selaku ahli berpikir kritis terkait 
kualitas petunjuk praktikum ini. 

2. Bapak/Ibu diharapkan mengisi identitas pada tempat 
yang tersedia. 

3. Bapak/Ibu diharapkan membaca petunjuk praktikum. 
4. Bapak/Ibu diharapkan untuk mengisi seluruh kolom 

kategori penilaian dengan tanda ceklis (√) sesuai 
dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju  (4) 
S : Setuju   (3) 
TS : Tidak Setuju  (2) 
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

5. Bapak/Ibu diharapkan menuliskan komentar, kritik, 
saran, dan kesimpulan penilaian pada kolom yang 
tersedia. 

C. Instrumen Penilaian 

No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

Interpretasi 

1 Petunjuk praktikum memuat 
kegiatan yang dapat 
menginterpretasikan 
masalah 
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No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

2 Petunjuk praktikum memuat 
pertanyaan yang dapat 
menginterpretasikan 
masalah 

    

Analisis 

3 Petunjuk praktikum memuat 
materi yang konsepnya 
saling berhubungan 

    

4 Petunjuk praktikum memuat 
kegiatan yang dapat 
mengidentifikasi hubungan 
antar pernyataan, konsep, 
data, dan informasi 

    

5 Petunjuk praktikum memuat 
pertanyaan yang dapat 
mengidentifikasi hubungan 
antar pernyataan, konsep, 
data, dan informasi 

    

Evaluasi 

6 Petunjuk praktikum memuat 
kegiatan yang dapat menilai 
pernyataan atau pendapat 
dari diri sendiri atau orang 
lain 

    

7 Petunjuk praktikum memuat 
pertanyaan yang dapat 
menilai pernyataan atau 
pendapat dari diri sendiri 
atau orang lain 

    

Inferensi 

8 Petunjuk praktikum memuat 
kegiatan yang dapat 
menyimpulkan dari 
pernyataan, konsep, data, 
dan informasi 
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No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

9 Petunjuk praktikum memuat 
pertanyaan yang dapat 
menyimpulkan pernyataan, 
konsep, data, dan informasi 

    

Eksplanasi 

10 Petunjuk praktikum memuat 
materi yang dapat 
menyampaikan pemikiran 
berdasarkan metodologi, 
konsep, data, dan informasi 

    

11 Petunjuk praktikum memuat 
kegiatan yang dapat 
menyampaikan pemikiran 
berdasarkan metodologi, 
konsep, data, dan informasi 

    

12 Petunjuk praktikum memuat 
pertanyaan yang dapat 
menyampaikan pemikiran 
berdasarkan metodologi, 
konsep, data, dan informasi 

    

Regulasi Diri 

13 Petunjuk praktikum memuat 
materi yang dapat 
terstruktur untuk 
membentuk pola pikir 

    

14 Petunjuk praktikum memuat 
kegiatan yang dapat 
terstruktur untuk 
membentuk pola pikir 

    

15 Petunjuk praktikum memuat 
pertanyaan yang dapat 
menjelaskan pola pikir 

    

(Dikembangkan dari: Facione, 2020) 
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D. Komentar, Kritik, dan Saran 
 

E. Kesimpulan 
Pengembangan petunjuk praktikum biologi berbasis 
Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) kelas XI ini 
dinyatakan: 

Layak / Layak dengan revisi / Tidak layak* 
*Catatan: Harap coret yang tidak perlu 

 
Semarang, ____________________ 
 
 
(Nama Dosen) 
(NIP) 
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Lampiran 11: Lembar Validasi Guru 

LEMBAR VALIDASI GURU 
Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis 

Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) untuk 
Memberdayakan Keterampilan Berpikir KRitis Siswa 

Kelas XI SMA 
A. Identitas 

Nama : 
NIP  : 
Instansi : 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu guru selaku praktisi lapangan 
terkait kualitas petunjuk praktikum ini. 

2. Bapak/Ibu diharapkan mengisi identitas pada tempat 
yang tersedia. 

3. Bapak/Ibu diharapkan membaca petunjuk praktikum. 
4. Bapak/Ibu diharapkan untuk mengisi seluruh kolom 

kategori penilaian dengan tanda ceklis (√) sesuai 
dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju  (4) 
S : Setuju   (3) 
TS : Tidak Setuju  (2) 
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

5. Bapak/Ibu diharapkan menuliskan komentar, kritik, 
saran, dan kesimpulan penilaian pada kolom yang 
tersedia. 

C. Instrumen Penilaian 

No. Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

SS S TS STS 
Materi 

1 Materi sesuai dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 

    

2 Materi sesuai dengan 
Indikator Penilaian 
Kompetensi (IPK) 
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No. Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

SS S TS STS 
3 Materi akurat sesuai dengan 

konsep biologi 
    

4 Materi nilai agama berupa 
dalil Al-Qur’an dan hadis 
sesuai dengan materi yang 
dibahas 

    

5 Materi kearifan lokal sesuai 
dengan materi yang dibahas 

    

Penyajian 
6 Susunan dan tampilan 

petunjuk praktikum menarik 
untuk dipelajari 

    

7 Kombinasi warna yang 
digunakan terlihat menarik 
dan tidak mengganggu 

    

8 Gambar yang digunakan 
terlihat menarik, jelas, dan 
menunjang pemahaman 
materi 

    

9 Teks menggunakan huruf 
yang sederhana dan mudah 
dibaca 

    

10 Struktur petunjuk praktikum 
disajikan secara lengkap, 
runtut, dan benar 

    

Bahasa 
11 Kalimat menggunakan 

bahasa yang mudah 
dipahami 

    

12 Kalimat menggunakan 
bahasa, pemilihan kata, dan 
istilah yang tepat 

    

13 Kalimat sesuai dengan 
tingkat perkembangan 
intelektual siswa 
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No. Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

SS S TS STS 
14 Kalimat sesuai dengan 

tingkat perkembangan 
emosional siswa 

    

15 Kalimat pada prosedur 
menggunakan kalimat yang 
mudah diikuti siswa 

    

Efektivitas 
16 Petunjuk praktikum dapat 

memandu praktikum dari 
awal hingga mendapatkan 
hasil 

    

17 Petunjuk praktikum 
menggunakan tabel hasil 
pengamatan yang dapat 
mencatat hasil pengamatan 
dengan baik 

    

18 Petunjuk praktikum 
menggunakan soal yang 
memberdayakan 
keterampilan berpikir kritis 

    

19 Petunjuk praktikum 
menggunakan pertanyaan 
prosedural praktikum, hasil 
praktikum, dan teoritis 

    

20 Petunjuk praktikum dapat 
menjadi pegangan guru 
sebagai bahan ajar saat 
praktikum 

    

  (Diadaptasi dari: Hikmah, 2022) 
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D. Komentar, Kritik, dan Saran 
 

 

E. Kesimpulan 
Pengembangan petunjuk praktikum biologi berbasis 
Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) kelas XI ini 
dinyatakan: 

Layak / Layak dengan revisi / Tidak layak* 
*Catatan: Harap coret yang tidak perlu 

 
Semarang, ____________________ 
 
 
(Nama Guru) 
(NIP) 
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Lampiran 12: Lembar Uji Keterbacaan dan Respon Siswa 

LEMBAR UJI KETERBACAAN DAN RESPON SISWA 
Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis 

Discovery Based Unity of Sciences (DBUS) untuk 
Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas XI SMA 
A. Identitas 

Nama : 
Kelas : 
Sekolah : 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Siswa diharapkan membaca petunjuk praktikum 

biologi berbasis Discovery Based Unity of Sciences 
(DBUS) untuk siswa kelas XI SMA. 

2. Siswa diharapkan menulis identitas pada bagian yang 
disediakan. 

3. Siswa diharapkan untuk mengisi seluruh kolom 
kategori penilaian dengan tanda ceklis (√) sesuai 
dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju  (4) 
S : Setuju   (3) 
T : Tidak Setuju  (2) 
STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

4. Siswa diharapkan untuk mengisi komentar, kritik, dan 
saran pada kolom yang tersedia. 

C. Instrumen Penilaian 

No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 
Materi 

1 Materi yang disajikan mudah 
dipahami 

    

2 Materi yang disajikan 
menambah wawasan 
mengenai ilmu biologi 

    

3 Materi yang disajikan 
menambah wawasan 
mengenai nilai agama 
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No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 
dengan dalil Al-Qur’an dan 
hadis yang sesuai dengan 
materi 

4 Materi yang disajikan 
menambah wawasan di 
bidang kearifan lokal yang 
sesuai dengan materi 

    

5 Materi yang disajikan sesuai 
dengan materi yang ada di 
kelas 

    

Penyajian 
6 Susunan dan tampilan 

petunjuk praktikum menarik 
untuk dipelajari 

    

7 Kombinasi warna yang 
digunakan terlihat menarik 
dan tidak mengganggu 

    

8 Gambar yang digunakan 
menarik, jelas, dan 
menunjang pemahaman 
materi 

    

9 Tabel pada hasil pengamatan 
dapat dipahami dengan 
mudah untuk menulis hasil 
praktikum 

    

10 Teks menggunakan huruf 
yang sederhana dan mudah 
dibaca 

    

Bahasa 
11 Teks menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami 
    

12 Kalimat tidak menimbulkan 
makna ganda 

    

13 Kalimat pada dasar teori 
dapat dipahami 

    

14 Kalimat pada prosedur dapat 
dipahami dan diikuti 

    



120 
 

 

No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 
15 Kalimat pada pertanyaan 

dapat dipahami 
    

Efektivitas 
16 Petunjuk praktikum dapat 

memandu praktikum dari 
awal hingga selesai  

    

17 Petunjuk praktikum 
menggunakan tabel hasil 
pengamatan yang dapat 
mencatat hasil pengamatan 
dengan baik 

    

18 Petunjuk praktikum 
menggunakan soal yang 
memberdayakan 
keterampilan berpikir kritis 

    

19 Petunjuk praktikum 
menggunakan pertanyaan 
prosedural praktikum, hasil 
praktikum, dan teoritis 

    

20 Petunjuk praktikum dapat 
menjadi pegangan siswa 
sebagai bahan ajar saat 
praktikum 

    

(Diadaptasi dari: Hikmah, 2022) 
D. Komentar, Kritik, dan Saran 

 

Semarang, ____________________ 
 
 
(Nama Siswa)
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Lampiran 13: Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Grafis Bahasa Penyajian 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Nilai 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
% Nilai 100 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 
% Aspek 80 75 75 
Kategori Sangat Layak Layak Layak 
% Rerata 77 
Kategori Sangat Layak 
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Lampiran 14: Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek Kelayakan Isi 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Nilai 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
% Butir 100 100 100 75 75 100 100 100 75 100 100 100 
% Aspek 94 
Kategori Sangat Layak 

 

Aspek Kelayakan Penyajian 

No 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

Nilai 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

% Butir 75 75 75 75 100 100 100 100 75 100 75 100 100 

% Aspek 88 

Kategori Sangat Layak 

% Rerata 91 

Kategori Sangat Layak 
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Lampiran 15: Hasil Validasi Ahli Metodologi dan Integrasi Nilai Islam 

Aspek Metodologi 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Nilai 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

% Nilai 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 75 75 100 100 75 

% Aspek 96 

Kategori Sangat Layak 

 

Aspek Metodologi Integrasi Nilai Islam 
No 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Nilai 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
% Nilai 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 75 100 100 100 100 
% Aspek 96 98 
Kategori Sangat Layak Sangat Layak 
% Rerata 97 
Kategori Sangat Layak 

 

  



124 
 

 

Lampiran 16: Hasil Validasi Ahli Berpikir Kritis 

Aspek Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi Eksplanasi Regulasi Diri 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Nilai 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

% Nilai 75 100 100 75 100 100 75 100 100 100 75 75 100 100 100 

% Aspek 88 92 88 100 83 100 

Kategori Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak 

% Rerata 92 

Kategori Sangat Layak 
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Lampiran 17: Hasil Validasi Guru 

Aspek Materi Penyajian 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Nilai 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

% Nilai 100 100 100 75 100 100 100 100 100 100 

% Aspek 95 100 

Kategori Sangat Layak Sangat Layak 

 

Aspek Bahasa Efektivitas 

No 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Nilai 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

% Nilai 100 100 75 75 100 100 100 100 100 100 

% Aspek 90 100 

Kategori Sangat Layak Sangat Layak 

% Rerata 96 

Kategori Sangat Layak 
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Lampiran 18: Hasil Uji Keterbacaan dan Respon Siswa 

Siswa 
Materi Penyajian Bahasa Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
S1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
S2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 
S3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
S4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 
S5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S6 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
S7 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
S8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S9 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

S10 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S12 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
S13 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
S14 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
S15 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
S16 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
S17 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
S18 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 
S19 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S20 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
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Siswa 
Materi Penyajian Bahasa Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
S21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
S22 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 
S23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S24 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
S25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S26 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
S27 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 
S28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S29 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
S30 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
S31 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 
S32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S33 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

% Nilai 82 88 91 82 87 86 87 90 85 85 86 78 86 84 86 85 85 88 85 87 
% Aspek 82 88 91 82 
Kategori Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak 
% 
Rerata 

88 

Kategori Sangat Layak 
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Lampiran 19: Hasil Validasi Ahli Media 

 



129 
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Lampiran 20: Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 21: Hasil Validasi Ahli Metodologi dan Integrasi Nilai 

Islam 
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Lampiran 22: Hasil Validasi Ahli Berpikir Kritis 
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Lampiran 23: Hasil Validasi Guru 
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Lampiran 24: Hasil Uji Keterbacaan dan Respon Siswa 
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Lampiran 25: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 26: Dokumentasi 

  
Gambar 1. Penilaian guru          Gambar 2. Uji coba produk 


